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ABSTRAK

Fauzan Alkautsar 2016, Analisis Makna Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii
Pada Koran Asahi Shinbun. Skripsi, Prodi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universita Negeri Jakarta.

Semantik adalah ilmu yang mempelajari tentang makna. Semantik juga
saling berkaitan dengan sinonim. sinonim dalam bahasa Jepang disebut dengan
ruigigo. Ruigigo terdapat pada semua kelas kata dalam bahasa Jepang, termasuk
pada keiyoushi. Banyak keiyoushi yang memiliki arti yang mirip atau hampir sama.
Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii yang memiliki kemiripan makna yaitu sulit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana makna konseptual, dan
asosiatif terkandung dalam kata kitsui dan muzukashii, perbedaan dan persamaan
dalam penggunaan Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii, serta dalam konteks
bagaimana kitsui dan muzukashii dapat saling menggantikan.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif deskriptif
kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
ganti. Langkah-langkah analisis dalam penelitian ini adalah: 1) Menyajikan
contoh kalimat yang terdapat Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii. 2) Menganalisis
fungsi dan makna apa yang terkandung dalam Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii 3)
Menganalisis kalimat yang sama Kitsui apabila diganti dengan Muzukashii dan
sebaliknya. 4) Menganalisis apakah Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii bisa saling
menggantikan dalam kalimat.

Berdasarkan hasil analisis tentang persamaan dan perbedaan penggunaan
Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii dalam kalimat bahasa Jepang, pada umumnya
Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii dapat saling menggantikan meskipun akan
mengalami perubahan makna serta fungsi penggunaanya. Hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut : Keiyoushi Kitsui digunakan untuk 1) menunjukkan beban.
2) menunjukkan keadaan sulit atau terhimpit. 3) perlunya tambahan kekuatan
yang lebih untuk menyelesaikan masalah. Sedangkan Keiyoushi Muzukashii
digunakan untuk 1) tidak mudah dilakukan. 2) proses atau prosedur yang
menyulitkan. 3) menunjukkan sikap tidak puas.

Kata Kunci: Ruigigo, Keiyoushi, Kitsui, Muzukashii



ABSTRACT

Fauzan Alkautsar 2016 Keiyoushi Kitsui Meaning Analysis and
Muzukashii In Asahi Shinbun newspaper. Thesis, Prodi Japanese Education,
Faculty of Language and Art, Jakarta State University.

Semantics is the study of meaning. Semantics is also something to do with
synonyms. Synonyms in Japanese is also called by ruigigo. Ruigigo present on all
classes of words in Japanese, including the Keiyoushi. A lot of Keiyoushi has a
similar meaning or almost the same. Keiyoushi Kitsui and Muzukashii have
similar meanings ; difficult. This research aims to determine the conceptual
meaning, and associative one which is contained in Kitsui and Muzukashii, the
differences and similarities in the use of Keiyoushi Kitsui and Muzukashii, as well
as in the context of how Kitsui and Muzukashii interchangeable.

This research method uses descriptive qualitative descriptive study. Data
analysis techniques used in this study is the technique of dressing. Step-by-step
analysis in this study were: 1) Presenting the example sentences of Keiyoushi
Kitsui and Muzukashii. 2) To analyze the function and meaning of what is
contained in Keiyoushi Kitsui and Muzukashii 3) to analyze the same sentence
Kitsui when replaced with Muzukashii instead. 4) Analyze whether Keiyoushi
Kitsui and Muzukashii are interchangeable in the sentence.

Based on the analysis of the similarities and differences in the use of
Keiyoushi Kitsui and Muzukashii in Japanese sentence, generally Keiyoushi Kitsui
and Muzukashii are interchangeable although it would change the meaning and
function of its use. The results of this study are as follows: Keiyoushi Kitsui is
used to 1) indicates the load. 2) shows the predicament or squeezed. 3) the need
for additional more power to solve the problem. While Keiyoushi Muzukashii is
used to 1) not easy to do. 2) processes or procedures that make it difficult. 3) show
a dissatisfied manner.

Keywords: Ruigigo, Keiyoushi, Kitsui, Muzukashii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Chaer (1998:1) bahasa dapat diartikan sebagai suatu
sistem lambang berupa bunyi, bersifat arbitrer, digunakan oleh masyarakat
untuk bekerjasama, berkomunikasi dan mengidentifikasi diri. Dengan kata
lain, bahasa digunakan oleh manusia sebagai alat untuk berkomunikasi.
Komunikasi yang baik diperlukan agar antarmanusia tidak mengalami
kesalahan pengertian antara satu sama lain. Seiring dengan perkembangan
zaman mempelajari bahasa asing menjadi keahlian yang sangat penting
akhir-akhir ini. Dalam mempelajari suatu bahasa, baik bahasa Indonesia
maupun bahasa asing tidak terlepas dari berbagai permasalahan yang
memiliki makna atau kaidah-kaidah yang berbeda, terutama bagi
pembelajar Indonesia yang mempelajari bahasa asing. Supaya dapat
berbahasa yang baik dan benar baik lisan maupun tulisan, pembelajar
bahasa harus mengetahui dengan baik makna yang terkandung pada tiap-
tiap komponen bahasa yang pembelajar bahasa pelajari. Untuk
meminimalisir kesalahan berbahasa, penutur harus mengetahui dengan

baik makna yang terkandung dalam tiap kata yang diutarakan.

Dalam mempelajari bahasa, studi tentang makna termasuk ke

dalam kajian linguistik yaitu bidang semantik. Semantik atau imiron (&M



i) adalah studi tentang makna yang keberadaannya sangat penting karena

makna merupakan salah satu kunci dalam berkomunikasi setelah adanya
bunyi dan lambang. Menurut Suwandi (2008:9) semantik menelaah
hubungan lambang-lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna,
hubungan makna yang satu dengan yang lainnya dan pengaruhnya

terhadap manusia dan masyarakat.

Saat mempelajari bahasa asing pengetahuan yang baik akan makna
yang dimiliki bahasa tersebut sangat membantu penutur untuk dapat
mengutarakan maksud dengan baik. Selain itu, setiap bahasa asing
memiliki Kkarakteristik tersendiri, hal ini harus diperhatikan oleh setiap
pembelajar bahasa guna tercapainya ketepatan berbahasa. Bahasa asing,
khususnya Bahasa Jepang memiliki ragam kata yang begitu banyak.
Dalam kalimat Bahasa Jepang banyak ditemukan beberapa kata yang
berbeda namun memiliki arti yang sama. Dua atau lebih kata yang

memiliki makna serupa disebut dengan sinonim.

Sinonim dalam bahasa Jepang menurut (Nimura lzuru 1998:5)
sinonim (ruigigo) adalah kata-kata yang sama maknanya. Definisi sinonim

juga dipertegas oleh Tsujimura (1999:307)

“if words exhibit different phonological realizations but they have
the same or nearly the same meaning, the words are said to be
synonyms.”

Jika kata—katanya memiliki wujud fonologis berbeda tetapi
memiliki kedekatan makna atau arti yang hampir sama, kata—kata
itu dapat disebut dengan sinonim.



Pemahaman mengenai sinonim sangat diperlukan bagi pembelajar
bahasa asing, agar para pembelajar dapat memakai suatu kata dalam
sebuah kalimat dengan konteks serta nuansa yang tepat. Pemahaman
terhadap sinonim memang memerlukan suatu analisis khusus, terutama
dari segi nuansa yang muncul dalam kata yang bersinonim. Bagi seorang
penutur asli suatu bahasa, dengan intuisi bahasanya ia dapat menentukan
sinonim suatu kata dan sesuai atau tidaknya kata tersebut jika
disubstitusikan dengan kata lain yang dianggap bersinonim, tetapi untuk
seorang pembelajar bahasa asing hal tersebut tentunya tidak bisa dipahami
dengan mudah. Oleh karena itu, pemahaman kosakata dianggap salah satu
bagian penting dari proses pembelajaran suatu bahasa ataupun
pengembangan kemampuan seseorang dalam suatu bahasa yang sudah
dikuasai. Dengan kata lain, kualitas keterampilan berbahasa seseorang
tergantung pada kuantitas dan kualitas kosakata yang dimiliki. Karena
menurut Tarigan (1985:2) semakin banyak kosakata yang kita miliki,

semakin besar pula kemungkinan kita terampil dalam berbahasa.

Bunpou atau gramatika adalah hal yang harus diperhatikan dalam
mempelajari bahasa Jepang. Dalam sistem gramatika atau bunpou ada
istilah yang dikenal dangan tango. Tango adalah satuan terkecil dalam
membentuk kalimat (bun) Sudjianto dan Dahidi (2007:139) atau istilah
dalam bahasa indonesia adalah kata. Tango dibagi menjadi 2, yaitu
jiritsugo dan fuzokugo. Jiritsugo adalah kelas kata yang dengan sendirinya

dapat menjadi bunbetsu (pecahan kalimat). Fuzokugo adalah kelas kata



yang dengan sendirinya tidak dapat menjadi bunbetsu (Sudjianto dan
Dahidi, 2007:148). Kelas kata hinshi bunrui dalam bahasa Jepang yang
diuraikan dalam buku pengantar linguistik bahasa Jepang (Sudjianto dan
Dahidi, 2007:153) ada 10 dan salah satu kelas kata tersebut adalah

keiyoushi.

Keiyoushi atau kata sifat dalam bahasa Jepang dibagi menjadi dua
yaitu I-keiyoushi dan Na-keiyoushi. I-keiyoushi atau yang sering juga
disebut dengan keiyoushi yaitu kelas kata yang menyatakan kata sifat atau
keadaan yang dengan sendirinya dapat menjadi predikat dan dapat
mengalami perubahan bentuk serta dapat menjadi kata keterangan yang
menerangkan kosakata lain dalam kalimat (Kitahara dalam Sudjianto,
2007:154). Na-keiyoushi sering disebut juga keiyoudoushi (termasuk
jiritsugo) yaitu kelas kata yang dengan sendirinya dapat membentuk
sebuah bunsetsu, dapat berubah bentuknya (termasuk yoogen), dan bentuk
shuushikei-nya berakhiran dengan da atau desu. Karena perubahannya
mirip dengan doushi (kata kerja) sedangkan artinya mirip dengan
keiyoushi, maka kelas kata ini dinamakan keiyoudoushi (lwabuchi dalam

Sudjianto, 2007:155).

Selama mempelajari bahasa Jepang, ada kosa kata keiyoushi yang
menarik perhatian penulis. Contohnya keiyoushi kitsui (& -2 "), dan
muzukashii (¥ L \») di dalam bahasa Jepang mempunyai arti yang

hampir sama yaitu “sulit” Kata sifat tersebut muncul dalam buku pelajaran



contohnya Minna No Nihongo I, dan Chuukyuu kara manabu maupun
dalam percakapan sehari-hari, tetapi dalam pemakaiannya pada kalimat,
kosakata tersebut tidak dapat sepenuhnya saling menggantikan,
disebabkan dua atau tiga kata yang sama maknanya tidak akan persis sama.
Pemakaiannya pun berbeda-beda tergantung pada konteks, situasi (nuansa),

tingkat kesulitan dan perasaan pembicara.

Contoh :
[Z D]
OMixE TH EDNWHFZEGHE % 2 T TWw7, (Chuukyuu kara
manabu:104)
Dia mendirikan proyek penelitian yang sangat sulit.
Dari segi makna kata Kitsui dalam kalimat di atas mempunyai makna
‘sulit’ yang mengartikan kesulitan dalam mendirikan proyek.

MLV

@ B AGEOIRIEE A < CTEE LT, (Minna no nihongo I1:8)
Belajar bahasa Jepang menyenangkan tetapi sulit.

Dari segi makna kata Muzukashii dalam kalimat di atas pun mempunyai

makna ‘sulit’ yang mengartikan pelajaran yang sulit untuk dipelajari.

Kata sifat kitsui, dan muzukashii pada kalimat nomor (D, dan @
memiliki arti yang sama yaitu ‘sulit’ namun terdapat perbedaan makna.
Kitsui pada kalimat nomor (D menjelaskan kesulitan yang menunjukkan
beban kesulitan yang sangat berat (Mitsu Mura 1991:591), Muzukashii

pada kalimat nomor 2 menjelaskan kesulitan dalam suatu hal yang sulit



dimengerti, atau sulit dipahami (Kobayashi Kabatadashi 1965:924). Kata-
kata yang mempunyai kesamaan makna tersebut namun memiliki
perbedaan nuansa yang diberikan dalam setiap kalimat disebut dengan

relasi makna (hubungan makna) atau sering juga disebut sinonim.

Dari analisis pada contoh O dan @ dapat diketahui bahwa

keiyoushi Kkitsui dan muzukashii keduanya memiliki arti yang sama yaitu
sulit, tetapi memiliki nuansa makna yang berbeda-beda. Perbedaan dalam
nuansa makna penting untuk diteliti lebih lanjut. Untuk mendeskripsikan
nuansa makna kata satu persatu, termasuk di dalamnya kata-kata yang
bersinonim agar dapat diketahui nuansa makna setiap kata dan

perbedaannya.

Di antara media masa yang ada, koran Asahi Shinbun merupakan
salah satu media masa yang cukup menyebar dalam masyarakat Jepang.
Menurut situs Nihon Shinbun Kyoukai, pada tahun 2016 jumlah koran
harian Asahi Shinbun yang diterbitkan diseluruh Jepang rata-rata mencapai
lebih dari 10 juta eksamplar perhari. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa koran memiliki tingkat baca yang cukup tinggi dalam masyarakat
Jepang. Oleh karena itu, koran juga memiliki peranan penting dalam
memperkenalkan konsep, gagasan, atau informasi baru kepada khalayak

luas.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti

penggunaan keiyoushi Kitsui dan Muzukashii yang meliputi kapan kata



tersebut harus dipakai, apa yang menyebabkan pembelajar tidak megerti
dalam pemakaian kata Kitsui, dan Muzukashii dan kesulitan dalam
membedakan kedua kata tersebut.

Dalam mempelajari bahasa Jepang pada umumnya, tidak
dijelaskan secara rinci akan perbedaan Kitsui dan Muzukashii. Meskipun
artinya sama-sama ‘sulit’, hanya saja dalam penggunaanya memiliki
perbedaan di masing-masing kata tersebut. Hal tersebut membuat penulis
tertarik untuk membuat suatu penelitian makna dalam suatu kata. Karena
dalam suatu bahasa tidak ada alasan untuk mempertahankan dua kata yang
maknanya sama (Palmer, 1976:60). Oleh karena itu, penulis ingin
menggali dan menyajikan lebih dalam lagi mengenai kata-kata tersebut
dengan penelitian yang berjudul “Analisis Makna Keiyoushi Kitsui dan

Muzukashii Pada Koran Asahi Shinbun”.

B. FOKUS DAN SUBFOKUS PENELITIAN

Peneliti menetapkan fokus penelitian, yaitu pada analisis makna
keiyoushi kitsui dan muzukashi yang menggunakan contoh kalimat
dari koran Asahi Shinbun dari tanggal 1 sampai tanggal 30 November
2016 sebagai jitsurei. Menganalisis makna yang berada pada ruang
lingkup semantik berdasarkan tipe makna kriteria dan sudut pandang
lain yakni makna konseptual adalah makna yang sesuai dengan
konsepnya dan asosiatif yaitu makna untuk menyatakan suatu konsep

lain. Subfokus penelitian ini yaitu :



1. Makna konseptual yang terkandung pada keiyoushi Kitsui dan
Muzukashii dalam kalimat bahasa Jepang.
2. Makna asosiatif yang terkandung pada keiyoushi Kitsui dan

Muzukashii dalam kalimat bahasa Jepang.

C. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tersebut, masalah-
masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana makna konseptual yang terkandung dalam kata kitsui (& ->\»)
dan muzukashii (# L vY)?

2. Bagaimana makna asosiatif yang terkandung dalam kata kitsui (Z-2\)
dan muzukashii (L \)?

3. Dalam konteks bagaimana kitsui (& -2\>) dan muzukashii (# L )

sebagai sinonim dapat saling menggantikan?

D. Manfaat Penelitian

Secara operasional, hasil yang diharapkan dari penelitian ini berupa
manfaat secara teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis, manfaat
penelitian ini adalah agar dapat memperkaya kajian kebahasaan khususnya
pada bidang semantik materi sinonim keiyoushi Kitsui dan Muzukashii
dalam kalimat bahasa Jepang.

Sedangkan secara praktis, manfaat penelitian ini dibagi ke dalam 3

bagian, yaitu:



1)

2)

3)

Bagi lembaga

Sebagai tinjauan pustaka dan dikembangkan oleh lembaga ataupun
pihak yang lain untuk penelitian-penelitian selanjutnya khususnya untuk
program studi pendidikan bahasa Jepang UNJ.
Bagi Dosen

Dapat dimanfaatkan sebagai sumber materi tambahan pada saat

memberikan materi perkuliahan seperti perkuliahan nihongo gaku
(linguistik bahasa Jepang) atau kajian ilmiah yang berhubungan dengan
linguistik bahasa Jepang.
Bagi mahasiswa

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai materi pembelajaran
tambahan dalam bidang linguistik bagi pembelajar untuk memahami

penggunaan kata kitsui (& -2 ), dan muzukashii (¥ L V) yang

menggambarkan keadaan sulit dalam kalimat bahasa Jepang.



BAB Il

KERANGKA TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Sinonim (Ruigigo)

Secara etimologi kata sinonimi atau disingkat sinonim berasal dari
bahasa Yunani kuno, yaitu onoma yang berarti ‘nama’, dan syn yang
berarti ‘dengan’. Maka, secara harfiah kata sinonimi berarti ‘nama lain
untuk benda atau hal yang sama’ (Chaer, 1994:82). Sedangkan, menurut
Tarigan (1993:78) kata sinonim terdiri dari sin (“sama” atau “serupa”)
dan akar kata onim “nama” yang bermakna sebuah kata yang
dikelompokkan dengan kata-kata lain dalam klasifikasi yang sama
berdasarkan makna umum. Dengan kata lain, sinonim adalah kata-kata
yang mengandung arti yang sama, tetapi berbeda dalam nilai Kata.
Cahyono (1995:208) mengatakan bahwa sinonim adalah dua kata atau
lebih, yang memiliki makna yang sama atau hampir sama, tetapi tidak
selalu dapat saling mengganti dalam kalimat.

Fromkin dan Roadman (1998:165) mengatakan kata tidak hanya
mempunyai bunyi yang sama, tetapi mempunyai bunyi makna yang
berbeda. Ada juga kata yang mempunyai bunyi yang berbeda, tetapi
memiliki makna sama atau hampir sama dan kata-kata seperti ini disebut

sinonim. Dalam bahasa Jepang sinonim disebut dengan %8#%7& (ruigigo).

10
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Dalam kamus sinonim atau $H#&sEE74L (ruigigo jiten) karya Miyajima,
(1972:3) definisi sinonim adalah :

HFEEL WO DT, BWRAF U, 3L BPTWAEED Z
&‘(“&)éo

Sinonim adalah kata yang memiliki arti sama atau sangat mirip.
Begitu juga menurut Tosaku (1991) ruigigo adalah:
BEROBN LT EE,
Kata yang maknanya hampir sama.
Akimoto (2004:23-25) menjelaskan bahwa sinonim terbagi atas 3
jenis yaitu:
a. Housetsu kankei (1% BE4%)
Sinonim ini menunjukkan bahwa suatu arti kata termasuk ke
dalam arti lain secara sempit (khusus). Untuk lebih jelas dapat dilihat

pada gambar berikut:
aCY

Arti B merupakan bagian arti secara sempit atau khusus dari arti
A. Misalnya pada kata sensei (A) dan kyoushi (B). Kata kyoushi dan
sensei merupakan sinonim. Maka, kata sensei merupakan makna luas
dan kyoushi sebagai makna sempit (khusus).

b. Shisateki Tokuchoo (7<M2HI451)
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Sinonim ini merupakan kata-kata yang sepadan atau mirip dalam
arti, namun memiliki perbedaan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

gambar berikut:

Kata dalam gambar A dan B merupakan kata yang memiliki
arti yang sepadan. Misalnya noboru dan agaru. Kedua kata tersebut
memiliki makna yang mirip yaitu naik. Namun dalam penggunaannya
ada perbedaan yang dalam kondisi tertentu dapat saling
menggantikandan merubah makna.

Dougigo ([F#&5E
Sinonim ini menunjukan arti yang sama atau sepadan seperti yang

terlihat pada gambar di bawah ini :

Misalnya, pada kata takkyuu dengan pinpon. Kedua-duanya

mempunyai arti olahraga tenis meja, mempunyai kesamaan yang
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menyeluruh dari segi nuansa maknanya. Sinonim ini sering terjadi

akibat faktor pengaruh terjemahan bahasa asing (Akimoto, 2004:112).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa ruigigo
merupakan kumpulan kata yang memiliki bunyi berbeda tetapi memiliki
makna yang mirip dan terdapat dalam kelas kata yang sejenis maupun

tidak sejenis.

2. Semantik

Kata semantik berasal dari Yunani sema (kata benda) yang berarti
“tanda atau lambang”. Kata kerjanya adalah semaino yang berarti
“menandai atau melambangkan”. Kata semantik kemudian disepakati
sebagai istilah yang digunakan untuk bidang linguistik yang mempelajari
hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang ditandainya.
Atau dengan kata lain, bidang studi dalam linguistik yang mempelajari
makna atau arti dalam bahasa. Oleh karena itu, kata semantik dapat
diartikan sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti, yaitu salah satu
dari tiga tataran analisis bahasa: fonologi, gramatika, dan semantik (Chaer,

2009:2).

Semantik, atau dalam bahasa Jepang disebut dengan imiron
merupakan salah satu cabang linguistik (gengogaku) yang mengkaji
tentang makna. Ketika seseorang menyampaikan ide dan pikiran kepada
lawan bicara, lalu lawan bicaranya bisa memahami apa yang dimaksud

karena ia bisa menangkap makna yang disampaikannya (Sutedi, 2011:127).
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Sedangkan, menurut Aminuddin (2009:7) menyatakan bahwa
semantik yang semula berasal dari bahasa Yunani, mengandung makna to
signify atau memaknai. Sebagai istilah teknis, semantik mengandung
pengertian “studi tentang makna”. Dengan anggapan bahwa makna
menjadi bagian dari bahasa, maka semantik merupakan bagian dari

linguistik.

Selain itu, semantik mengasumsikan bahwa bahasa terdiri dari
struktur yang menampakkan makna apabila dihubungkan dengan objek
pengalaman dunia manusia (Pateda 2001:6) semantik merupakan bidang
studi linguistik yang mempelajari makna atau arti yang berkenaan dengan
bahasa sebagai alat komunikasi verbal. Objek studi semantik merupakan
makna bahasa yang mencakup makna satuan-satuan bahasa seperti kata,

frasa, klausa, kalimat, dan wacana.

a. Aspek-aspek Makna dalam Semantik

Dalam bukunya yang berjudul Semantik Leksikal (2001:92) Mansoer

Pateda menyebutkan aspek-aspek makna dalam semantik ada empat hal, yaitu :

1) Pengertian (sense)

Pengertian disebut juga dengan tema. Pengertian ini dapat dicapai apabila
pembicara dengan lawan bicaranya atau antara penulis dengan pembaca
mempunyai kesamaan bahasa yang digunakan atau disepakati bersama. Lyons
(dalam Mansoer Pateda, 2001:92) mengatakan bahwa pengertian adalah sistem

hubungan-hubungan yang berbeda dengan kata lain di dalam kosakata.
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2) Nilai rasa (feeling)

Aspek makna yang berhubungan dengan nilai rasa berkaitan dengan sikap
pembicara terhadap hal yang dibicarakan.dengan kata lain, nilai rasa yang
berkaitan dengan makna adalah kata-kata yang berhubungan dengan perasaan,
baik yang berhubungan dengan dorongan maupun penilaian. Jadi, setiap kata
mempunyai makna yang berhubungan dengan nilai rasa dan setiap kata

mempunyai makna yang berhubungan dengan perasaan.

3) Nada (tone)

Aspek makna nada menurut Shipley adalah sikap pembicara terhadap
kawan bicara (dalam Mansoer Pateda, 2001:94). Aspek nada berhubungan pula
dengan aspek makna yang bernilai rasa. Dengan kata lain, hubungan antara
pembicara dengan pendengar akan menentukan sikap yang tercermin dalam kata-
kata yang digunakan.

4) Maksud (intention)

Aspek maksud menurut Shipley (dalam Mansoer Pateda, 2001: 95)
merupakan maksud senang atau tidak senang, efek usaha keras yang dilaksanakan.
Maksud yang diinginkan dapat bersifat deklarasi, imperatif, narasi, pedagogis,

persuasi, rekreasi atau politik.

b. Relasi Makna dalam Semantik

Menurut (Sutedi, 2011:149) Dalam suatu bahasa, makna kata saling
berhubungan. Hubungan ini disebut relasi makna. Sedangkan relasi makna sendiri

dapat berwujud sebagai berikut:
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1) Homonim, vyaitu relasi makna antara kata yang ditulis sama atau

dilafalkan sama, tetapi maknanya berbeda. Homonim dibagi menjadi

dua;

a)

b)

Homograf, yaitu kata-kata yang ditulis sama, tetapi maknanya
berbeda. Contoh: “Seri”, yang bermakna cahaya/sinar
(wajahnya berseri), dan “Seri” yang bermakna sama (tidak ada
menang atau kalah dalam pertandingan).

Homofon, kata-kata yang dilafalkan sama, tetapi maknanya
berbeda. Contoh: “Rock” yang bermakna genre musik (bermain
musik rock), dan “Rok” yang berarti pakaian wanita (ibu

memakai rok berwarna hitam).

2) Polisemi, yaitu hubungan antar makna yang berkaitan dengan makna

atau frasa yang memiliki beberapa makna. Contoh: kata “Kepala”

dapat

diartikan bermacam-macam, meskipun arti kata kepala

sebenarnya merupakan salah satu bagian tubuh manusia yang berada di

atas leher. Beberapa makna yang dapat terbentuk dari kata “kepala”

adalah sebagai berikut:

a) Kepala bermakna pemimpin. Guru yang dulu mengalami
kecelakaan itu sekarang menjadi kepala sekolah di sekolah
saya.

b) Kepala bermakna bagian tubuh manusia yang ada di atas.

Kepala anak itu membesar karena terkena penyakit.



3)

4)

5)

6)

7)
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c) Kepala bermakna individu. Setiap kepala memiliki
tanggung jawab masing-masing.
d) Kepala bermakna bagian dari surat. Pak Kamto membuat
kepala surat dengan laptop yang baru ia beli tadi pagi.

Antonim atau Oposisi, yaitu relasi antar kata yang bertentangan atau
berkebalikan maknanya. Contoh: naik berantonim dengan turun, kaya
berantonim dengan miskin, surga berantonim dengan neraka, dsb.
Sinonim, vyaitu relasi makna antar kata (frasa atau kalimat) yang
maknanya sama atau mirip. Contoh: pakaian bersinonim dengan baju,
dampak bersinonim dengan akibat, haus bersinonim dengan dahaga,
dsh.
Antonim atau Oposisi, yaitu relasi antar kata yang bertentangan atau
berkebalikan maknanya. Contoh: naik berantonim dengan turun, kaya
berantonim dengan miskin, surga berantonim dengan neraka, dsb.
Hiponim, yaitu relasi makna yang berkaitan dengan peliputan makna
spesifik dalam makna generik. Contoh: mawar adalah hiponim dari
kata bunga, merah adalah hiponim dari warna, dsb.
Meronim, yaitu relasi makna yang memiliki makna kemiripan dengan
hiponim karena relasi maknanya bersifat hierarkis, namun tidak
menyiratkan pelibatan searah, tetapi merupakan relasi makna bagian
dengan keseluruhan. Contoh: atap, pintu, dan jendela merupakan

meronim dari rumah.
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8) Makna situatif, contohnya adalah pronomina persona (saya, kamu,
anda), pronomina penunjuk (ini, itu), nomina keterangan waktu (lusa,
minggu depan), dan keterangan tempat (di sini, di sana, di situ),
maknanya terkait dengan situasi pembicaraan. Contoh: kata kamu, dan
anda digunakan sesuai dengan situasi terjadinya pembicaraan. Kata
“kamu” digunakan ketika seseorang bicara terhadap teman sebaya
dalam situasi yang tidak formal, sedangkan kata “anda” digunakan
untuk bicara terhadap lawan bicara dalam situasi yang formal.

9) Makna etimologis, yaitu makna yang berhubungan dengan asal-usul
kata dan perubahan makna katanya dilihat dari aspek sejarah kata.
Contoh: Kata sarjana yang dalam bahasa sansekerta bermakna, orang-
orang yang cakap, cerdik cendikia, kini maknanya menyempit menjadi
gelar strata satu yang dicapai oleh seseorang yang telah menamatkan
pendidikan di perguruan tinggi.

10) Makna asosiatif, yaitu asosiasi yang muncul dalam benak seseorang
saat mendengar kata tertentu. Contoh:

1) Kata melati berasosiasi dengan sesuatu yang suci atau
kesucian.
2) Kata buaya berasosiasi dengan jahat atau kejahatan.

c. Jenis dan Tipe Makna dalam Semantik

Menurut Mansoer Pateda (2001:101) jenis-jenis makna bedasarkan

keterkaitan aspek-aspek makna dalam semantik, yaitu :
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1) Makna Emotif

Makna emotif menurut Sipley dalam Mansoer Pateda (2001:101) adalah
makna yang timbul akibat adanya reaksi pembicara atau sikap pembicara
mengenai atau terhadap sesuatu yang dipikirkan atau dirasakan. Dengan
demikian, makna emotif adalah makna dalam suatu kata atau kalimat yang
dapat menimbulkan pendengarnya emosi dan hal ini jelas berhubungan

dengan perasaan.
Contoh :

@ Bunga mawar adalah bunga yang indah.

@ Anita menjadi bunga desa.

Dalam kalimat (D, kata bunga bermakna sebenarnya yaitu seperti
bunga yang ada ditaman, sedangkan dalam kalimat @ kata bunga bukan
berarti sebagai bunga di taman melainkan menjadi idola di desanya
sebagai akibat kondisi fisiknya atau kecantikannya. Kata bunga yang
ditambahkan dengan salah satu unsur psikologis fisik atau sosial yang
dapat dihubungkan dengan kedudukan yang khusus dalam masyarakat,

dapat menumbuhkan makna positif.

Makna emotif dalam bahasa indonesia cenderung mengacu kepada hal-hal
atau makna yang positif dan biasa muncul sebagai akibat dari perubahan tata

nilai masyarakat terdapat suatu perubahan nilai.
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Makna Konotatif

Makna konotatif berbeda dengan makna emotif karena makna konotatif
cenderung bersifat negatif, sedangkan makna emotif adalah makna yang
bersifat positif. Makna konotatif muncul sebagai akibat asosiasi perasaan kita

terhadap apa yang diucapkan atau didengar.

Contoh :

(D Kerbau membajak sawah.

@ Engkau kerbau!

Dalam kalimat (D, kata kerbau bermakna sebenarnya yaitu salah satu jenis
hewan mamalia, sedangkan dalam kalimat @ menimbulkan perasaan tidak

enak bagi pendengar. Kata kerbau dihubungkan dengan sikap atau perilaku
malas, lamban, dan dianggap sebagai penghinaan. Orang yang dituju atau
pendengarnya tentunya akan merasa tersinggung atau merasa tidak nyaman.
Bagi orang yang mendengarkan hal tersebut sebagai sesuatu yang ditujukan

kepadanya tentunya akan menimbulkan rasa ingin melawan.
Makna Kognitif

Makna kognitif adalah makna yang ditunjukkan oleh acuannya, makna
unsur bahasa yang sangat dekat hubungannya dengan dunia luar bahasa,
objek atau gagasan, dan dapat dijelaskan berdasarkan analisis komponennya

(Mansoer Pateda, 2001:109).
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Contoh :

(D Kata Pohon

Bermakna tumbuhan yang memiliki batang dan daun dengan bentuk yang

tinggi besar dan kokoh
@ Kata Katak

Bermakna hewan amfibi yang berjalan dengan melompat, memiliki empat

kaki dan mayoritas berwarna hijau.

(@ Kata Meja

Bermakna sebuah benda yang biasanya terbuat dari kayu dan memiliki

empat kaki

Inilah yang dimaksud dengan makna kognitif karena lebih banyak dengan
maksud pikiran dan sesuai dengan referennya, sehingga sering disebut juga

dengan makna referensial.
Makna Piktorikal

Makna piktorikal menurut Shipley (dalam Mansoer Pateda, 2001:122)
adalah makna yang muncul akibat bayangan pendengar atau pembaca
terhadap kata yang didengar atau dibaca. Makna piktorikal menghadapkan
manusia dengan kenyataan terhadap perasaan yang timbul karena

pemahaman tentang makna kata yang diujarkan atau ditulis.

Contoh : Kata Kakus
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Pendengar atau pembaca akan terbayang hal yang berhubungan dengan
hal-hal yang berhubungan dengan kakus, seperti kondisi yang berbau,

kotoran, rasa jijik, bahkan timbul rasa mual karenanya.

Mansoer Pateda (2001:101) juga membedakan makna berdasarkan tipenya

yakni :
1) Makna leksikal dan makna gramatikal.
a) Makna leksikal

Makna leksikal adalah makna yang sesuai dengan referensinya,
makna yang sesuai dengan observasi alat indera, atau makna yang

sungguh-sungguh nyata dalam kehidupan kita. Contoh: Kata Tikus.

Tikus makna leksikalnya adalah sebangsa binatang pengerat yang

dapat menyebabkan timbulnya penyakit tifus. Perhatikan contoh berikut :

(@ tikus mati diterkam kucing

@ panen kali ini gagal akibat serangga hama tikus

@ tikus di gudang kami ternyata berkepala hitam

Kata tikus pada kalimat (D dan @ jelas merujuk kepada binatang tikus,
bukan kepada yang lain. Tetapi dalam kalimat (3 kata tikus bukanlah

dalam makna leksikal karena tidak merujuk kepada binatang tikus

melainkan kepada seorang manusia.
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b) Makna gramatikal

Makna gramatikal adalah makna yang hadir sebagai akibat adanya
proses gramatikal atau proses afiksasi, proses reduplikasi, dan

proses komposisi. Contoh :
e Contoh afiksasi

(D batu seberat itu terangkat juga oleh adik

@ ketika balok itu ditarik, papan itu terangkat ke atas

Afiksasi /ter-/ pada kata /angkat/ dalam kalimat (D melahirkan makna
“dapat”, sedangkan dalam kalimat 2) melahirkan makna gramatikal “tidak

sengaja’.

e Contoh reduplikasi dapat dilihat pada kata ‘buku’ yang bermakna
“sebuah buku”, menjadi buku-buku yang bermakna “banyak buku”.

e Contoh komposisi dapat dilihat pada kata ‘sate ayam’ tidak sama
dengan ‘sate madura’. Yang pertama menyatakan asal bahan, yang

kedua menyatakan asal tempat.
2) Makna referensial dan makna non-referensial.
a) Makna referensial

Makna referensial adalah makna dari kata-kata yang mempunyai
referen, yaitu sesuatu di luar bahasa yang diacu oleh kata lain.

Contoh : kata lemari dan kasur, disebut bermakna referensial
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karena kedua kata itu mempunyai referen yaitu sejenis perabot

rumah tangga.

Makna non-referensial

Makna non-referensial adalah makna dari kata-kata yang tidak
memiliki referen. Contoh : kata jika dan meskipun tidak memiliki

referen, jadi kata tersebut bermakna non-referensial.

3) Makna denotatif dan makna konotatif

a)

b)

Makna denotatif

Makna denotatif pada dasarnya sama dengan makna referensial,
sebab makna denotatif ini lazim diberi penjelasan sebagai makna
yang sesuai dengan hasil observasi menurut penglihatan,
penciuman, pendengaran, perasaan atau pengalaman lainnya. Jadi
makna denotatif ini menyangkut informasi-informasi faktual
objektif. Karena itu sering disebut sebagai makna sebenarnya.
Contoh : kata wanita dan perempuan. Karena Kkata-kata ini
mempunyai denotasi yang sama, yaitu manusia dewasa bukan laki-
laki. Walaupun kata perempuan mempunyai nilai rasa yang rendah,

sedangkan kata wanita mempunyai nilai rasa yang tinggi.

Makna konotasi

Makna konotasi adalah makna yang di dalamnya terdapat

tambahan pada suatu kata yang sifatnya memberi nilai negatif.
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Misalkan pada kata minum yang mengacu kepada perbuatan

meminum minuman keras.

4) Makna kata dan makna istilah.

a)

b)

Makna kata

Makna kata sering disebut sebagai makna bersifat umum,
sedangkan makna istilah memiliki makna yang tetap dan pasti. Hal
ini dapat dilihat dari contoh dalam bidang kedokteran kata tangan
dan lengan, digunakan sebagai istilah untuk pengertian yang
berbeda.

Makna istilah

Makna istilah tangan adalah “pergelangan”, sedangkan dalam
bahasa umum tangan adalah “pergelangan sampai ke pangkal
bahu”. Sebaliknya dalam bahasa umum tangan dan lengan

dianggap bersinonim (maknanya sama).

5) Makna konseptual, asosiatif, idiomatik, kolokatif dan sebagainya.

a)

Makna konseptual

Makna konseptual adalah makna yang sesuai dengan konsepnya,
makna yang sesuai dengan referennya, dan makna yang bebas dari
asosiasi atau hubungan apapun. Contoh : kata bersinar yang

memiliki makna mengeluarkan atau memantulkan cahaya.
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b) Makna asosiatif

Makna asosiatif sesungguhnya sama dengan perlambang-lambang
yang digunakan oleh suatu masyarakat bahasa untuk menyatakan
suatu konsep lain. Contohnya kata melati digunakan sebagai
perlambang kesucian, kata merah digunakan sebagai perlambang
keberanian, dan kata srikandi digunakan sebagai perlambang

kepahlawanan wanita.
¢) Makna idiomatik

Makna idiomatik adalah makna sebuah satuan bahasa (kuat, frase
atau kalimat) yang menyimpang dari makna leksikal atau makna

gramatikal unsur-unsur pembentuknya.

Contoh frase :

(D menjual rumah

@ menjual gigi

Frase (D bermakna “si pembeli menerima rumah dan si penjual menerima
uang”, tetapi frase @ bukan bermakna si pembeli menerima gigi dan si

penjual menerima uang, melainkan bermakna “tertawa keras-keras”.
Makna kolokatif berkenaan dengan makna kata dalam kaitannya dengan

makna kata lain yang mempunyai tempat yang sama dalam sebuah frase.

Contoh frase gadis itu cantik dan pemuda itu tampan. Kita tidak dapat
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menyatakan gadis itu tampan atau pemuda itu cantik, karena pada kedua

kalimat itu maknanya tidak sama walaupun informasinya sama.

Sedangkan menurut Chaer (1994:289-296) makna dapat dibedakan
berdasarkan beberapa kriteria dan sudut pandang. Berdasarkan jenis semantiknya,
dapat dibedakan antara makna leksikal dan makna gramatikal, berdasarkan ada
atau tidaknya referen pada sebuah kata atau leksem dapat dibedakan adanya
makna referensial dan makna nonreferensial, berdasarkan ada tidaknya nilai rasa
pada sebuah kata/leksem dapat dibedakan adanya makna denotatif dan makna
konotatif, berdasarkan ketepatan maknanya dikenal makna kata dan makna istilah
atau makna umum dan makna khusus. Lalu berdasarkan kriteria lain atau sudut
pandang lain dapat disebutkan adanya makna-makna asosiatif, kolokatif, reflektif,

idiomatik dan sebagainya.

1) Makna Leksikal dan Makna Gramatikal

Leksikal adalah bentuk adjektif yang diturunkan dari bentuk nomina
leksikon. Satuan dari leksikon adalah leksem, yaitu satuan bentuk bahasa yang
bermakna. Kalau leksikon kita samakan dengan kosakata atau perbendaharaan
kata, maka leksem dapat kita persamakan dengan kata. Dengan demikian,
makna leksikal dapat diartikan sebagai makna yang bersifat leksikon, bersifat
leksem, atau bersifat kata. Lalu, karena itu, dapat pula dikatakan makna
leksikal adalah makna yang sesuai dengan referennya, makna yang sesuai
dengan hasil observasi alat indera, atau makna yang sungguh-sungguh nyata

dalam kehidupan kita. Umpamanya kata tikus makna leksikalnya adalah
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sebangsa binatang pengerat yang dapat menyebabkan timbulnya penyakit tifus.
Makna ini tampak jelas dalam kalimat Tikus itu mati diterkam kucing, atau

Panen kali ini gagal akibat serangan hama tikus.

Makna leksikal biasanya dipertentangkan dengan makna gramatikal.
Kalau makna leksikal berkenaan dengan makna leksem atau kata yang sesuai
dengan referennya, maka makna gramatikal ini adalah makna yang hadir
sebagai akibat adanya proses gramatika seperti proses afiksasi, proses
reduplikasi, dan proses komposisi. Proses afiksasi awalan ter- pada kata
angkat dalam kalimat Batu seberat itu terangkat juga oleh adik, melahirkan
makna ’dapat’, dan dalam kalimat Ketika balok itu ditarik, papan itu terangkat

ke atas melahirkan makna gramatikal "tidak sengaja’.

2) Makna Referensial dan Nonreferensial

Perbedaan makna referensial dan makna nonreferensial berdasarkan
ada tidak adanya referen dari kata-kata itu. Bila kata-kata itu mempunyai
referen, yaitu sesuatu di luar bahasa yang diacu oleh kata itu, maka kata
tersebut disebut kata bermakna referensial. Kalau kata-kata itu tidak
mempunyai referen, maka kata itu disebut kata bermakna nonreferensial. Kata
meja termasuk kata yang bermakna referensial karena mempunyai referen,
yaitu sejenis perabot rumah tangga yang disebut ’meja’. Sebaliknya kata
karena tidak mempunyai referen, jadi kata karena termasuk kata yang

bermakna nonreferensial.
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3) Makna Denotatif dan Konotatif

Makna denotatif pada dasarnya sama dengan makna referensial sebab
makna denotatif lazim diberi penjelasan sebagai makna yang sesuai dengan
hasil observasi menurut penglihatan, penciuman, pendengaran, perasaan, atau
pengalaman lainnya. Jadi, makna denotatif ini menyangkut informasi-
informasi faktual objektif. Oleh karena itu, makna denotasi sering disebut
sebagai 'makna sebenarnya’. Umpama kata perempuan dan wanita kedua kata

itu mempunyai dua makna yang sama, yaitu ’'manusia dewasa bukan laki-laki’.

Sebuah kata disebut mempunyai makna konotatif apabila kata itu
mempunyai “nilai rasa”, baik positif maupun negatif. Jika tidak memiliki nilai
rasa maka dikatakan tidak memiliki konotasi. Tetapi dapat juga disebut
berkonotasi netral. Makna konotatif dapat juga berubah dari waktu ke waktu.
Misalnya kata ceramah dulu kata ini berkonotasi negatif karena

berarti cerewet’, tetapi sekarang konotasinya positif.

4) Makna Kata dan Makna Istilah

Setiap kata atau leksem memiliki makna, namun dalam
penggunaannya makna kata itu baru menjadi jelas kalau kata itu sudah berada
di dalam konteks kalimatnya atau konteks situasinya. Berbeda dengan kata,
istilah mempunyai makna yang jelas, yang pasti, yang tidak meragukan,
meskipun tanpa konteks kalimat. Oleh karena itu sering dikatakan bahwa
istilah itu bebas konteks. Hanya perlu diingat bahwa sebuah istilah hanya
digunakan pada bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. Perbedaan antara

makna kata dan istilah dapat dilihat dari contoh berikut
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(D Tangannya luka kena pecahan kaca.

(@ Lengannya luka kena pecahan kaca.

Kata tangan dan lengan pada kedua kalimat di atas adalah bersinonim
atau bermakna sama. Namun dalam bidang kedokteran kedua kata itu
memiliki makna yang berbeda. Tangan bermakna bagian dari pergelangan
sampai ke jari tangan; sedangkan lengan adalah bagian dari pergelangan

sampai ke pangkal bahu.

5) Makna Konseptual dan Makna Asosiatif

Leech dalam Chaer (1994:291) membagi makna menjadi makna
konseptual dan makna asosiatif. Yang dimaksud dengan makna konseptual
adalah makna yang dimiliki oleh sebuah leksem terlepas dari konteks atau
asosiasi apa pun. Kata kuda memiliki makna konseptual ’sejenis binatang
berkaki empat yang biasa dikendarai’. Jadi makna konseptual sesungguhnya

sama saja dengan makna leksikal, makna denotatif, dan makna referensial.

Makna asosiatif adalah makna yang dimiliki sebuah leksem atau kata
berkenaan dengan adanya hubungan kata itu dengan sesuatu yang berada di
luar bahasa. Misalnya, kata melati berasosiasi dengan sesuatu yang suci atau

kesucian.

6) Makna Idiomatikal dan Peribahasa

Idiom adalah satuan ujaran yang maknanya tidak dapat “diramalkan”

dari makna unsur-unsurnya, baik secara leksikal maupun secara gramatikal.
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Contoh dari idiom adalah bentuk membanting tulang dengan makna ’bekerja

keras’, meja hijau dengan makna ’pengadilan’.

Berbeda dengan idiom, peribahasa memiliki makna yang masih dapat
ditelusuri atau dilacak dari makna unsur-unsurnya karena adanya “asosiasi”
antara makna asli dengan maknanya sebagai peribahasa. Umpamanya
peribahasa Seperti anjing dengan kucing yang bermakna ’dikatakan ihwal dua
orang yang tidak pernah akur’. Makna ini memiliki asosiasi, bahwa binatang
yang namanya anjing dan kucing jika bersua memang selalu berkelahi, tidak

pernah damai.

Teori konseptual pundi pertegas oleh Zaenal Arifin (2015:78) yaitu
tipe arti konsep itu bersifat mendasar sesuai dengna fungsi pokok bahasa
sebagai alat komunikasi. Tipe arti konsep itu bersifat lugas, tidak terkantung
pada konteks, bersifat literal, mengatasi ruang dan waktu. Misalnya, kalimat
“Amir sedang makan”. Memang ada seseorang yang bernama “Amir”, nama
itu dikenal oleh orang-orang yang mengenalnya. Orang itu benar-benar sedang
makan. Kata “makan” ini dipergunakan sebagaimana dikenal oleh umumnya,
yaitu memasukkan makanan kedalam mulut, mengunyah, merasakan enak,
menelannya, dan dapat menghilangkan rasa lapar. Arti kata “makan” seperti
itu dipakai oleh penutur bahasa Indonesia dan dikenal sejak waktu yang telah
lama. Di samping itu struktur atau susunan kata-kata dalam kalimat tersebut
merupakan struktur yang dikenal oleh pemakai bahasa Indonesia secara umum
mengikuti kaidah bahasa Indonesia yang dikenal baku. Sedangkan asosiatif

adalah adanya unsur memori, yakni simpanan ingatan, baik dalam kaitannya
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dengan perbendaharaan makna dalam kosakata maupun pemakaiannya.
Menyadari bahwa pemaknaan juga tidak lepas dari konseptualisasi, baik
secara kolektif maupun individual, maka makna dalam kosakata antara yang
satu dengan yang lain dalam kesadaran pemakaiannya, dapat memberikan

asosiasi tertentu.

Dari deskripsi-deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa makna
konseptual adalah makna yang dimiliki oleh sebuah kata yang terlepas dari
konteks apapun. Sedangkan asosiatif adalah makna yang dimiliki oleh sebuah
kata yang berkenaan dengan adanya hubungan kata itu dengan sesuatu yang

berada di luar bahasa.

3. Kelas Kata dalam Gramatika Bahasa Jepang

Pembagian kelas kata dalam gramatika bahasa Jepang disebut
hinshi bunrui. Hinshi berarti kelas kata, sedangkan bunrui berarti
penggolongan, klasifikasi, kategori, atau pembagian (Murakami dalam
Sudjianto, 2003:149). Di dalam bahasa Jepang terdapat sepuluh kelas kata.
Delapan kelas kata diantaranya termasuk jiritsugo (kata yang dapat berdiri
sendiri), sedangkan dua kelas kata yang lain termasuk fuzokugo (kata yang
tidak dapat berdiri sendiri) (Sudjianto dan Dahidi, 2007:147). Kesepuluh

kelas kata tersebut adalah:

a. Dooshi (verba)
Dooshi sama dengan keiyoushi (adjektiva-i) dan keiyoudoushi

(adjektiva-na) yang menjadi salah satu jenis yoogen. Kelas kata ini
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digunakan untuk menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan
sesuatu. Dooshi dapat mengalami perubahan, dan dengan sendirinya
dapat menjadi predikat. Contoh: HLo> _EIZ Y A Z 723 & % (di atas meja
ada apel).

b. I-keiyoushi (adjektiva-i)

I-keiyoushi atau adjektiva-i merupakan kelas kata yang menyatakan
sifat atau keadaan sesuatu, dengan sendirinya dapat menjadi predikat
dan dapat mengalami perubahan bentuk. I-keiyoushi pada umumnya
dibagi menjadi dua macam, objektif dan kanjoo keiyoushi (menyatakan
perasaan atau emosi secara subjektif).

c. Keiyoudoushi (adjektiva-na)

Keiyoudoushi kelas kata yang dapat dengan sendirinya membentuk
bunsetsu. Selain menjadi predikat, keiyoudoushi dapat menjadi kata
keterangan yang menerangkan kata lain pada suatu kalimat.

d. Meishi (nomina)

Meishi (objektif) dan kanjoo keiyoushi (menyatakan perasaan atau
emosi secara subjektif).

e. Rentaishi (prenomina)

Rentaishi adalah kelas kata yang tidak mengenal konjugasi dan
hanya digunakan untuk menerangkan nomina saja. Oleh karena itu,
kelas kata ini tidak dapat menjadi subjek atau predikat dan tidak dapat
digunakan untuk menerangkan yoogen (Jidoo Gengo Kenkyuukai

dalam Sudjianto, 2007:162).
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f. Fukushi (adverbia)

Fukushi merupakan kelas kata yang tidak mengalami perubahan
bentuk dan dengan sendirinya dapat menjadi keterangan bagi yoogen
walaupun tanpa mendapat bantuan dari kata-kata yang lain. Fukushi
tidak dapat menjadi subjek, predikat, dan pelengkap (Jidoo Gengo
Kenkyuukai dalam Sudjianto, 2007:165).

Fukushi adalah kata-kata yang menerangkan verba, adjektiva, dan
adverbia, tidak berubah, berfungsi menyatakan keadaan dan derajat
suatu aktivitas, suasana, atau perasaan pembicara (Matsuoka dalam
Sudjianto, 2007:165).

g. Kandooshi (interjeksi)

Kelas kata ini dengan sendirinya dapat menjadi bunsetsu walaupun
tanpa bantuan kelas kata yang lain. Sesuai dengan huruf yang dipakai
untuk menuliskannya, di dalam kandooshi terdapat kata-kata yang
mengungkapkan perasaan seperti rasa terkejut dan rasa gembira, selain
itu di dalamnya terkandung juga kata-kata yang menyatakan panggilan
atau jawaban terhadap orang lain.

h. Setsuzokushi (konjungsi)

Setsuzokushi berfungsi menyambungkan suatu kalimat dengan
kalimat lain atau menghubungkan bagian kalimat dengan bagian
kalimat lain. Kelas kata ini tidak dapat mengalami perubahan serta
tidak dapat menjadi subjek, objek, predikat, ataupun kata yang

menerangkan kata lain.
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i. Jodooshi (verba bantu)

Kelas kata ini dapat mengalami perubahan bentuk dalam
penggunaannya. Jodooshi hanya akan membentuk sebuah bunsetsu
apabila digunakan bersamaan dengan kata lain yang dapat menjadi
sebuah bunsetsu.

j. Joshi (partikel)

Joshi merupakan kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dipakai
setelah suatu kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut
dengan kata lain serta untuk menambah arti kata tersebut agar lebih
jelas. Kelas kata ini tidak dapat berdiri sendiri sebagai satu kata, satu
bunsetsu, ataupun satu kalimat. Joshi akan menunjukkan maknanya
apabila dipakai bersama kelas kata lain yang dapat berdiri sendiri
(jiritsugo) sehingga membentuk sebuah bunsetsu atau sebuah bun.

4. Pemilihan Kata

Kata bersinonim adalah kata yang bentuknya berbeda namun pada
dasarnya memiliki makna yang hampir mirip atau serupa. Dalam
penggunaan kata besinonim harus memilih kata yang tepat dalam kalimat
ragam formal. Karena meskipun bersinonim pada dasarnya memiliki
perbedaan dalam konteks penggunaannya. Kata-kata yang bersinonim ada
yang dapat saling menggantikan ada pula yang tidak. Karena itu, Kita
harus memilihnya secara tepat dan seksama untuk menghindari kerancuan
dalam menginterpretasikan maknanya. Hal ini berkaitan dengan pilihan

kata atau diksi. Dalam bahasa Indonesia, kata diksi berasal dari kata
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dictionary (bahasa Inggris yang kata dasarnya diction) yang berarti perihal

pemilihan kata.

Diksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pusat bahasa
Departemen Pendidikan Indonesia adalah pilihan kata yang tepat dan
selaras (dalam penggunaannya) untuk mengungkapkan gagasan sehingga
diperoleh efek tertentu (seperti yang diharapkan). Menurut Keraf
(2006:24) pilihan kata atau diksi adalah kemampuan membedakan secara
tepat nuansa-nuansa makna dari gagasan yang ingin disampaikan, dan
kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai (cocok) dengan situasi
dan nilai rasa yang dimiliki kelompok masyarakat pendengar. Diksi atau
pilihan kata harus berdasarkan tiga tolak ukur, yaitu ketepatan, kebenaran,
dan kelaziman. Kata yang tepat adalah kata yang mempunyai makna yang
dapat mengungkapkan gagasan secara cermat sesuai dengan gagasan
pemakai bahasa. Kata yang benar adalah kata yang diucapkan atau ditulis
sesuai dengan bentuk yang benar, yaitu sesuai dengan kaidah kebahasaan.
Kata yang lazim berarti bahwa kata yang dipakai adalah dalam bentuk

yang sudah dibiasakan dan bukan merupakan bentuk yang dibuat-buat.

Berdasarkan konsep dari pilihan kata di atas, kata yang maknanya
hampir sama atau yang disebut sinonim harus dapat dipilih dengan tepat
sesuai dengan situasi dan konteks kalimatnya, agar gagasan yang

terkandung di dalam makna kata tersebut dapat tersampaikan dengan baik.



37

5. Keiyoushi (adjektifa)

Dalam bahasa Jepang disebut keiyoushi. Keiyoushi dalam

bahasa Jepang dibagi menjadi dua yaitu I-keiyoushi dan Na-keiyoushi.

1) Keiyoushi atau yang sering juga disebut dengan i-keiyoushi yaitu
kelas kata yang menyatakan kata sifat atau keadaan yang dengan
sendirinya dapat menjadi predikat dan dapat mengalami perubahan
bentuk serta dapat menjadi kata keterangan yang menerangkan

kosakata lain dalam kalimat (Kitahara dalam Sudjianto, 2007:154).

Kata-kata yang termasuk dalam keiyoushi dapat
membentuk bunsetsu walaupun tanpa bantuan kelas kata lain.
Setiap kata yang termasuk keiyoushi selalu diakhiri dengan silabel
/il dalam bentuk kamusnya, dapat menjadi predikat, dan dapat
menjadi kata keterangan yang dapat menerangkan kata lain dalam
sebuah kalimat. Kelas kata ini memiiki potensi untuk menjadi
sebuah kalimat. Kata-kata kirei (cantik/indah/bersih), kirai (benci),
dan yuumei (terkenal) sering kali dianggap sebagai i-keiyoushi
karena kata-kata tersebut berakhir dengan silabel /i/. Tetapi, kata-
kata tersebut sebenarnya termasuk ke dalam keiyoudoushi karena
dalam bentuk kamusnya kata-kata tersebut berakhiran silabel /da/
yaitu kireida, kiraida, dan yuumeida. Keiyoushi pada umumnya

dibagi menjadi dua, yaitu:
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a). Zokusei keiyoushi, yaitu kelompok kata sifat i yang
menyatakan kata sifat atau keadaan secara objektif,
misalnya takai (tinggi), nagai (tinggi), hayai (cepat), tooi
(jauh), futoi (gemuk/besar), akai (merah) termasuk
kelompok zokusei keiyoushi yang merupakan kata sifat

menyatakan keadaan secara objektif.

b). Kanjoo keiyoushi, yaitu kata sifat i yang menyatakan
perasaan atau emosi secara subjektif. Misalnya ureshii
(senang/gembira), kanashii (sedih), itai (sakit), kayui

(gatal) dan sebagainya.

Dari uraian di atas, i-keiyoushi merupakan kata sifat yang
pada umumnya berakhiran silabel /i/, namun i-keiyoushi terbagi
menjadi dua bagian, yaitu Zokusei keiyoushi dan Kanjoo keiyoushi.
Sedangkan, dalam penelitian ini kata kitsui dan muzukashii
termasuk dalam Zokusei keiyoushi yaitu kata sifat /i/ yang

menyatakan perasaan atau emosi secara subjektif.

Na-keiyoushi sering disebut juga keiyoudoushi (termasuk jiritsugo)
yaitu kelas kata yang dengan sendirinya dapat membentuk sebuah
bunsetsu, dapat berubah bentuknya (termasuk yoogen), dan bentuk
shuushikei-nya berakhiran dengan da atau desu. Karena

perubahannya mirip dengan doushi sedangkan artinya mirip
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dengan keiyoushi, maka kelas kata ini dinamakan keiyoudoushi

(Iwabuchi dalam Sudjianto, 2007:155).

Selain menjadi predikat, na-keiyoushi juga dapat menjadi kata
keterangan yang menerangkan kata lain dalam suatu kalimat. Na-keiyoushi
atau keiyoudoushi pun dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a). Keiyoudoushi yang menyatakan sifat, misalnya shizukada

(tenang/sepi), kireida (indah/cantik/bersih), sawayakada (segar),

akirakada (jelas), sakanda (makmur/populer), dan sebagainya.

b). Keiyoudoushi yang menyatakan perasaan, misalnya iyada

(muak/tidak senang), zannenda (sayang sekali/merasa menyesal),

yukaida (senang hati/gembira), fushigida (aneh), sukida (suka),

kiraida (benci), dan sebagainya.
6. Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii

Dalam penelitian ini, keiyoushi bersinonim yang akan diteliti
adalah kata Kitsui dan Muzukashii. Kata tersebut pada beberapa konteks

memiliki arti yang sama dalam bahasa Indonesia yaitu ‘Sulit’

a. Kitsui
1) Mitsu Mura dalam Kokugo Gakushuu Jiten (1991:268)

mengatakan bahwa :

Q) ZHxh, RLETZY, T25008KRETHD,
Sulit dalam memikul beban dan mencapai tujuan.

Contoh : 1= < T LD ZITILE DV,
Karena perjalannya jauh terlalu berat bagi anak-
anak.
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b) ADKPERHE LU,
Kepribadian orang yang bersikap kasar.

Contoh : X DUV VAT,
Hidup yang sulit.

C) RN DRI TR,
Dorongan Dari perasaannya sangat kuat.

Contoh : - Z /X230 5 DIFE DV
Berhenti merokok sangat sulit.

-EDOWVWHEL
Matahari yang terik.
2) Ono Susumu dalam Shin Jiten Ruigo (1981:490) mengatakan

bahwa :

a) ARBVDRRN L TH D,
Tenaga dan energi yang kuat.

JEASE DU,
Anginya kencang.

FrEEOUTE D,
Menggenggam tangan dengan erat.

b) HJETWp L VD RRVERT,
Keadaan terhimpit, atau tidak ada ruang dan waktu.

Contoh :

B &2 OV T, TR D DT E DU,
Menaiki gunung sambil membawa barang berat sangat sulit.

XONZ EAEF O LHEDN, BHANZIIEW 2 Sy,
Sepertinya mengatakan sesuatu yang sangat berat, tetapi
tolong patuhi sesuai aturan.

3) Kobayashi Kabatadashi dalam Shinchou Kokugo Jiten (1965:293)

mengatakan bahwa :
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a) WM< AMb 5,

b)

1) Mitsu

Menambahkan tenaga yang kuat.

Contoh : & >< K 5,
Melilitkan dengan kuat.

HIZZEZ L AND DIZNEETH 5,
Sulit dimasukan kedalam.

Contoh : #t73 Z DU,
Sepatu sulit dipakai.

. Muzukashii

Mura dalam Kokugo Gakushuu Jiten (1991:591)

mengatakan bahwa :

a)

b)

2) Ono

NRFIFPREREZRTICHE TV D,

Memperlihatkan, menujukkan sikap dan ekspresi yang
tidak menyenangkan.

Contoh :

LUV,
Wajah yang suram.

Tl LT EDbLWSE, miEe,
Sebagai kesulitan yang rumit. Menyusahkan.

Contoh :

HLOFHREDVBLETH D,
Memerlukan prosedur yang rumit.

PR SO BN BE CHE LT < Wy,
Teori dan logika yang kompleks dan sulit dimengerti.

Contoh :

LW Z1ED,
Membuat puisi yang sulit.

Susumu dalam Shin Jiten Ruigo (1981:731) mengatakan

bahwa :
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HbHZEERBMELIEVMEET 0T 5 OREEIZIEW
ﬁ)iﬁb\o

Suatu hal yang tidak mudah dimengerti dan diselesaikan.
Contoh :

#HELWFINICERE LT,
Operasi yang sulit berhasil dilakukan.

T CTH D, Nt O Th D,
Perasaan tidak senang. Terlihat tidak puas.

Contoh :

P HITEE L WEE LTz,
Mereka memasang wajah benci.

FRIDB N EEITH 5,
Menyusahkan memerlukan waktu yang lebih.

Contoh :

WANAHELNWZ EEE D,
Membicarakan macam-macam hal yang sulit.

3) Kobayashi Kabatadashi dalam Shinchou Kokugo Jiten (1965:924)

mengatakan bahwa :

a)

b)

GNPV W, FREFHEBETLO0ONRRNETH 5,
Susah dimengerti, atau susah dipahami.
Contoh :

SCEDEEL WY,
Aurti kalimatnya sulit,

LICK WHREETH 5,
Susah untuk dilakukan.

Contoh :

BT HE LV,
Untuk menang itu sulit.
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B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian analisis penggunaan
keiyoushi yang bersifat bersinonim tentu ada, namun untuk keiyoushi
Kitsui dan Muzukashii belum ada yang menelitinya. Adapun penelitian
yang cukup relevan menurut penulis adalah &3 85 (2001) 3T % H#1C
BT LBEFIE DN OEKHE L ZDETINTHOWT, (Toukui
Nouri 1989) Penggunaan Arti dan Pengaruh kata Sifat Kitsui Sejak Awal
Zaman Modern (Periode dari Azushi-Momoya Sampai dengan Edo 1568-
1867). Terjadinya pergeseran makna akibat dari perubahan zaman
perubahan kultur masyarakat serta budaya membuat banyak kosakata
dalam bahasa Jepang pun ikut berubah. Dalam penelitian ini Toukui Nouri
mendeskripsikan kalimat-kalimat yang menggunakan kata Kitsui dan
menemukan adanya pergeseran makna dari zaman tersebut sampai

sekarang. Yang membuat kata kitsui mempunyai arti ‘sulit’

C. Kerangka Berfikir

Sesuai dengan pembahasan skripsi ini, teori atau pendekatan yang
digunakan untuk menganalisis keiyoushi Kitsui dan Muzukashii adalah
teori linguistik kebahasaan dengan pendekatan persamaan dan perbedaan.

Linguistik adalah ilmu yang mempelajari tentang bahasa. limu
linguistik itu tidak hanya mengkaji sebuah bahasa saja, melainkan

mengkaji seluk beluk bahasa pada umumnya. Sebagai ilmu linguistik
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beberapa bidang kajian menyangkut struktur-struktur dasar tertentu, salah
satunya yaitu kajian bidang makna (semantik). Kata semantik dalam
bahasa Indonesia berasal dari bahasa Yunani yaitu sema (kata benda) yang
berarti ‘tanda’ dan ‘lambang’. Kata kerjanya adalah semaino yang berarti
‘menandai’ atau ‘melambangkan’.Sedangkan menurut Sutedi (2004: 103),
Semantik adalah salah satu cabang linguistik (gengogaku) yang mengkaji
tentang makna. Kata semantik yang mempelajari hubungan makna atau
arti dalam bahasa.

Setelah itu kajian tentang bidang persamaan dan perbedaan
(sinonim). Secara etimologi kata sinonimi atau disingkat sinonim berasal
dari bahasa Yunani kuno, yaitu onoma yang berarti ‘nama’, dan syn yang
berarti ‘dengan’. Maka secara harfiah kata sinonimi berarti ‘nama lain
untuk benda atau hal yang sama’ (Chaer, 1994:82).

Sedangkan menurut Tarigan (1993:78) kata sinonim terdiri dari sin
(“sama” atau “serupa”) dan akar kata onim “nama” yang bermakna sebuah
kata yang dikelompokkan dengan kata-kata lain di dalam klasifikasi yang
sama berdasarkan makna umum. Dengan kata lain, sinonim adalah kata-
kata yang mengandung arti yang sama tetapi berbeda dalam nilai kata.
Bambang Yudi Cahyono (1995:208) mengatakan bahwa sinonim adalah
dua kata atau lebih, yang memiliki makna yang sama atau hampir sama,

tetapi tidak selalu dapat saling mengganti dalam kalimat.
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Berdasarkan  teori di atas, maka peneliti  akan
menginterpretasikan persamaan dan perbedaan keiyoushi Kitsui dan

Muzukashii sesuai dengan makna kalimatnya.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk seluruh permasalahan yang
dirumuskan di atas. Tujuan khusus penulis rumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui makna konseptual yang terkandung dalam kata kitsui (&
21) dan muzukashii (E L \)).

2. Untuk mengetahui makna asosiatif yang terkandung dalam kata kitsui (& -2
V) dan muzukashii (5 L \)D).

3. Untuk mengetahui dalam konteks bagaimana kitsui (& -2\ ) dan muzukashii

(3 L v>) sebagai sinonim dapat saling menggantikan.

B. Lingkup Penelitian

Dalam penulis skripsi ini penulis membatasi ruang lingkup linguistik
khususnya pada bidang semantik. Semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang
makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari tiga tataran analisis bahasa: fonologi,
gramatika, dan semantik (Chaer, 2009:2). Semantik, atau dalam bahasa Jepang
disebut dengan imiron merupakan salah satu cabang linguistik (gengogaku) yang
mengkaji tentang makna. Ketika seseorang menyampaikan ide dan pikiran kepada
lawan bicara, lalu lawan bicaranya bisa memahami apa yang dimaksud karena ia

bisa menangkap makna yang disampaikannya (Sutedi, 2011:127).

46
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Berdasarkan teori di atas, penulis akan membahas mengenai penggunaan kata
yang bersinonim vyaitu keiyoushi Kitsui dan Muzukashii dalam kalimat bahasa
Jepang. Yang dimaksud dengan analisis dalam penelitian ini adalah analisis
makna dan fungsi pada keiyoushi Kitsui dan Muzukashii dalam kalimat bahasa
Jepang. Sehingga, mengetahui persamaaan dan perbedaan penggunaan keiyoushi
Kitsui dan Muzukashii dan dalam konteks kalimat yang sesuai pada kedua kata
tersebut dapat saling menggantikan.

Untuk masing-masing keiyoushi Kitsui dan Muzukashii akan dibahas dalam
contoh kalimat yang diambil dari kalimat-kalimat bahasa Jepang yang ada

dikoran berbahasa Jepang Asahi Shinbun (www.asahi.com) dari tanggal 1 sampai

tanggal 30 November 2016.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2016 sampai bulan Desember

2016 di Jurusan Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta.

D. Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah metode
deskriptif. Kata deskriptif berasal dari bahasa latin deskriptivus yang berarti uraian.
Menurut Sugiyono (2012:14) metode penelitian kualitatif dilakukan secara
intensif, peneliti ikut berpartisipasi di lapangan, mencatat secara hati-hati apa
yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap bagian dokumen vyang

dilakukan di lapangan dan membuat laporan secara mendetail. Berdasarkan


http://www.asahi.com/

48

langkah-langkah yang diuraikan di atas, dapat dideskripsikan prosedur penelitian

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

8.

9.

Mengidentifikasi latar belakang masalah.

Mengumpulkan teori dari para ahli yang relevan dengan penelitian ini, baik
bahasa Indonesia maupun bahasa Jepang.

Mengumpulkan data yang menggunakan bahasa Indonesia maupun bahasa
Jepang.

Mengartikan teori dan data yang menggunakan bahasa Jepang.

Menyusun teori data yang sudah didapat.

Mendeskripsikan data sesuai dengan jenisnya.

Menginterprestasikan data yang sudah didapat.

Menganalisa persamaan data dengan menggunakan teori dari para ahli.

Menganalisa perbedaan data dengan menggunakan teori dari para ahli.

10. Menarik kesimpulan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data yang berbentuk data

jitsurei. Menurud Sutedi (2009:127-129) jitsurei adalah contoh penggunaan yang

berupa kalimat dalam teks konkret seperti dalam penulisan ilmiah, surat kabar,

novel dan sebagainya.

Dalam buku Muhammad yang berjudul Metode Penelitian Bahasa, untuk

pengumpulan data, secara umum ada dua metode yaitu metode simak dan metode

cakap (Sudaryanto, 1993:133). Untuk pengumpulan data pada penelitian ini,
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peneliti menggunakan metode simak. Sudaryanto (1993:133) menyatakan bahwa
untuk menyimak objek penelitian dilakukan dengan cara mengutip. Dengan kata
lain, metode simak secara praktik dilakukan dengan mengutip. Data yang dikutip

adalah dari Koran Berbahasa Jepang Asahi Shinbun (www.asahi.com) dari

tanggal 1 sampai tanggal 30 November 2016.

Berdasarkan metode simak, Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik catat atau Taking Note Method. Pencatatan dapat
dilakukan pada kartu data yang telah disediakan atau akan disediakan. Setelah
pencatatan dilakukan, peneliti melakukan klasifikasi atau pengelompokan
(Sudaryanto, 1993:135). Bahan-bahan data yang dicatat yaitu mengenai kalimat
yang mengandung kata Kitsui dan Muzukashii yang terdapat pada koran Asahi

Shinbun.

F. Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam analisis penelitian ini adalah metode agih atau
metode Distribusional Method. Sedangkan, teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik ganti. Dalam buku Pengantar
Linguistic , Verhaar (1981:108) menyebutkan teknik ganti yaitu teknik untuk
menganalisis bahasa dengan mengganti satuan di dalam suatu konstruksi dengan
satuan yang lain di luar konstruksi (Muhammad,2011:250). Teknik ini digunakan
untuk mengetahui kadar kesamaan kelas antara satuan kebahasaan yang satu

dengan yang lainnya. Berikut adalah langkah-langkahnya :
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1. Menyajikan contoh kalimat yang terdapat pada keiyoushi Kitsui dan

Muzukashii.

2. Menganalisis makna semantik konseptual dan asosiatif yang terkandung pada

Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii.

G. Kriteria Analisis

Kriteria yang digunakan dalam menganalisis data penelitian ini adalah

analisis berdasarkan makna semantik konseptual dan asosiatif serta komponen

maknanya untuk mengetahui relasi makna yang terkandung pada keiyoushi kitsui

dan muzukashii, Sebagai berikut :

1. Berdasarkan Makna

Tabel 3.1
Makna Keiyoushi Kitsui
No Kamus Makna
1. Kokuao Gakush 1) Sulit dalam memikul beban dan mencapai tujuan
ugJiten ushuu 2) Kepribadian orang yang bersikap kasar
3) Dorongan Dari perasaannya sangat kuat
2. - . 1) Tenaga dan energi yang kuat
Shin Jiten Ruigo 2) Keadaan terhimpit, atau tidak ada ruang dan waktu
3. | Shinchou Kokugo 1) Menambahkan tenaga yang kuat
Jiten 2) Sulit dimasukan (benda) kedalam
Tabel 3.2
Makna Keiyoushi Muzukashii
No Kamus Makna
1) Memperlihatkan, menujukkan sikap dan ekspresi
Kokugo Gakushuu yang tidak menyenangkan.
L. Jiten 2) Sebagai kesulitan yang rumit. Menyusahkan
3) Teori dan logika yang kompleks dan sulit dimengerti
1) Suatu hal yang tidak mudah dimengerti dan
I . diselesaikan.
2. Shin Jiten Ruigo 2) Perasaan tidak senang. Terlihat tidak puas
3) Menyusahkan memerlukan waktu yang lebih
3 Shinchou Kokugo 1) Susah dimengerti, atau susah dipahami

Jiten

2)

Susah untuk dilakukan
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2. Berdasarkan Makna Semantik Konseptual dan Asosiatif

Tabel : 3.3
Makna Konseptual dan Asosiatif Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii
No Makna Kitsui Muzukashii
1) Kepribadian orang 1) Sebagai kesulitan yang
yang bersikap kasar rumit. Menyusahkan
2) Dorongan dari 2) Teori dan logika yang
perasaannya sangat kompleks dan sulit
kuat dimengerti
3) Tenaga dan energi 3) Suatu hal yang tidak
1 Konseptual yang kuat mudah dimengerti dan
' 4) Menambahkan tenaga diselesaikan
yang kuat 4) Menyusahkan
5) Sulit dimasukan memerlukan waktu yang
kedalam lebih
5) Susah dimengerti, atau
susah dipahami
6) Susah untuk dilakukan
1) Sulit dalam memikul 1) Memperlihatkan,
beban dan mencapai menujukkan sikap dan
- tujuan ekspresi yang tidak
2 Asosiatif 2) Keadaan terhimpit, menyenangkan
atau tidak ada ruang 2) Perasaan tidak senang
dan waktu terlihat tidak puas
3. Berdasarkan Komponen Makna
Tabel : 3.4
Komponen Makna Kitsui dan Muzukashii
No Komponen Makna Kitsui Muzukashii
1 Kesulitan dalam proses - N
5 Kesulitan yang menunjukan N -
" | beban
3 | Kesulitan yang sangat (lebih) N N
" | sulit
4. | Memerlukan waktu dan tenaga N N
" | yang lebih
s | Memerlukan tenaga fisik N -
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Kesulitan dalam memahami - N|
atau dilakukan

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui makna apa yang terkandung dan
dimiliki oleh keiyoushi kitsui dan muzukashii, serta nuansa seperti apa penggunaan
keiyoushi kitsui dan muzukashii. Untuk dapat mengetahui apakah keiyoushi kitsui
dan muzukashii dapat saling mensubstitusikan, peneliti mengidentifikasinya
dengan pertimbangan atau pendapat ahli atau dari orang yang berpengalaman
yang bisa disebut sebagai expert judgement.

Analisis penelitian ini hanya pada kalimat dalam tipe makna berdasarkan
kriteria atau sudut pandang lain yaitu makna konseptual dan makna asosiatif, yang
dapat membedakan makna sulit yang seperti apa yang terkandung dalam keiyoushi

Kitsui dan Muzukashii.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Dalam penelitian ini penulis menganalisis 29 data jitsurei yang berupa contoh
kalimat yang diambil dari kalimat-kalimat bahasa Jepang, data tersebut diambil

dari koran Asahi Simbun Digital (www.asahi.com) dari tanggal 1 sampai tanggal

30 November 2016 yaitu, 15 kalimat Kitsui dan 14 kalimat Muzukashii. Untuk
dapat mengetahui apakah Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii dapat saling
mensubstitusikan, peneliti mengidentifikasinya dengan pertimbangan atau
pendapat ahli atau dari orang yang berpengalaman yang bisa disebut sebagai

expert judgement.

B. Interpretasi

Kata Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii jika dipadankan dengan bahasa
Indonesia maka memiliki makna yang sama yaitu ‘sulit’. Meskipun memiliki
makna yang sama di dalam bahasa Indonesia, kedua kata kerja tersebut juga
memiliki perbedaan apabila digunakan dalam kalimat bahasa Jepang.

Pada bagian interpretasi ini, penulis menganalisis mengenai penggunaan
Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii yang terdapat dalam kalimat bahasa Jepang
berdasarkan makna, fungsi dan struktur dalam kalimat, untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii serta untuk

mengetahui apakah kedua kata sifat tersebut dapat saling menggantikan dalam
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sebuah kalimat bahasa Jepang. Dalam menganalisis penggunaan kedua kata sifat
tersebut, penulis terlebih dahulu menganalisis kalimat yang menggunakan
Keiyoushi Kitsui yang disubtitusi dengan Keiyoushi Muzukashii dan setelah itu
penulis menganalisis kalimat yang menggunakan Keiyoushi Muzukashii yang
disubtitusi dengan Keiyoushi Kitsui.

1. Analisis Penggunaan Keiyoushi Kitsui

WhHiTA >

A= . AE
O N—FrRIERT—FZDONDONZD(

DIE

HETOBEY .

(http://www.asahi.com/sp/articless/ASIBM75HJIBMUJHBO1C.html)
Terjemahan :

Disemua rute yang paling sulit adalah menaiki gunung ini sampai
puncaknya.

Analisis :

Kata Kitsui pada contoh (D berfungsi mendeskripsikan kesulitan
dari yang paling sulit, /1 — N A T—FZ DVON ZDOLUTEE TORDY
dapat diartikan dari semua rute yang ada rute yang ini lah yang sangat
sulit untuk mencapai puncak dari gunung itu. Keiyoushi Kitsui pada

contoh O mengandung makna Konseptual hal ini sesuai dengan Kokugo

Gakushuu Jiten yang menyebutkan bahwa penggunaan Kkitsui untuk
mendeskripsikan kesulitan yang Menambahkan tenaga yang kuat.
Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Kitsui tidak dapat digantikan Muzukashii karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii

berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi
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dalam kalimat (O mengandung makna memerlukan fisik untuk

mendeskripsikan kesulitan pada salah satu rute yang dilewati.
Penggunaan Kitsui pada kalimat di atas menyatakan kesulitan yang
memerlukan kekuatan fisik yang kuat, sedangkan Muzukashii tidak. Oleh

karena itu, pada kalimat (D hubungan Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii

tidak memiliki hubungan sinonim.

@ MEFIZEDNWTT D & DWW LN D> TE & 2 13&D
WTT ],

(www.asahi.com/sp/articles/ASIBV53JKIBVTGPBOOR.html

1/11/2016)

Terjemahan :

“Apakah pekerjaanya sulit?” lalu pemadam kebakaran yang kembali dari
tugasnya pun menjawab “sulit”.

Analisis :

Kata Kitsui pada contoh @ memiliki makna “sulit”. Apabila

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang sesuai
dengan konteks kalimatnya, yaitu “sulit atau susah untuk dikerjakan”.
Dimana kalimat di atas memiliki nuansa makna bahwa pekerjaan seorang
pemadam kebakaran memang sangatlah sulit. Sehingga kata shigoto wa
kitsui akan memiliki makna pekerjaan yang sangat sulit untuk dilalukan,
karena memang pekerjaan seorang pemadam kebakaran adalah pekerjaan
yang bersangkutan dengan nyawa diri sendiri dan orang lain. Sehingga

akan timbul asumsi atau perasaan tidaklah mudah dan tidak semua orang
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biasa menjadi seorang pemadam kebakaran. Keiyoushi Kitsui pada contoh
(@ mengandung makna konseptual yaitu Menambahkan tenaga yang kuat.

Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Kitsui tidak dapat digantikan Muzukashii karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi

dalam kalimat @ mengandung makna Kesulitan yang menunjukan beban

untuk mendeskripsikan kesulitan pada pekerjaan menjadi seorang
pemadam kebakaran. Penggunaan Kitsui pada kalimat di atas menyatakan
kesulitan yang kesulitan yang menunjukan beban, sedangkan Muzukashii
tidak mempunyai komponen makna tersebut. Oleh karena itu, pada kalimat

@ hubungan Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii tidak memiliki hubungan

sinonim.
@ EOWHEEZETO LT, WnvoEne, Rz Rk k7 7
L AR OB 5 7,
(http://www.asahi.com/sp/and_M/interest/entertainment/Cfettp116102800
43.html)

Terjemahan :

Dengan melewati kesulitan selama 6 bulan proses screening film dan hati
pun puas setelah sebelumnya melihat antusiasme dari penggemar.

Analisis :

Kalimat pada contoh (3@ diambil dari wacana tentang rencana

peluncuran film layar lebar. Maksud dari kata g3\ - [V pada kalimat

(=R

tersebut adalah membuktikan kepuasan setelah melewati X -2\ a4
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yaitu kesulitan yang memakan waktu sampai 6 bulan. Keiyoushi Kitsui

pada contoh (3 adalah makna Konseptual yaitu Dorongan Dari
perasaannya sangat kuat. Kalimat pada contoh (3 Keiyoushi Kitsui

menjelaskan keberatan akan waktu yang menegaskan beban atau dorongan
dari pembicara.

Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Kitsui tidak dapat digantikan Muzukashii karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi

dalam kalimat (3 mengandung makna kesulitan yang menunjukan beban,

untuk mendeskripsikan kesulitan pada menjalaniwaktu proses screening.
Penggunaan Kitsui pada kalimat di atas menyatakan kesulitan yang
menunjukan beban, sedangkan Muzukashii tidak mempunyai komponen

makna tersebut. Oleh karena itu, pada kalimat (3 hubungan Keiyoushi

Kitsui dan Muzukashii tidak memiliki hubungan sinonim.

%% A E L=y

S AL S D Z
@ ZOTOVHE 2RV BR T, FITEFHFZ2BHET
(http://www.asahi.com/sp/articless ASIBH6GNHIBHUZHBO1F.html)
Terjemahan :
Mengatasi sulitnya latihan di musim dingin dengan latihan secara
berturut-turut di musim semi.
Analisis :

Keiyoushi Kitsui pada contoh @ berfungsi untuk menjelaskan

sesuatu kesulitan pada latihan saat musim dingin. Musim-musim di Jepang
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terus berganti, ada kesulitan tersendiri untuk menghadapinya bagi orang-
orang Jepang yang memang tinggal di Jepang. Keiyoushi Kitsui pada

contoh kalimat @ mengandung makna Konseptual yaitu menunjukkan

Menambahkan tenaga yang kuat dari si pelatih yang akan melatih atlet
baseball.

Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Kitsui tidak dapat digantikan Muzukashii karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai keterangan yang

menerangkan kata latihan tetapi dalam kalimat 4@ mengandung makna

kesulitan yang menunjukan beban untuk mendeskripsikan kesulitan pada
latihan atlet baseball. Penggunaan Kitsui pada kalimat di atas menyatakan
Kesulitan yang menunjukan beban, sedangkan Muzukashii tidak
mempunyai komponen makna tersebut. Oleh karena itu, pada kalimat @
hubungan Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii tidak memiliki hubungan
sinonim.

® TNEXY BARYOREORBEDITHNE DT,
(http://www.asahi.com/sp/articles/ASIB8674HIB8UTQP02B.html)
Terjemahan :
Soal dari pelajaran yang sebenarnya itu lebih sulit dari itu.
Analisis :

Kata Kitsui pada contoh ® berfungsi untuk menjelaskan kesulitan

dari yang paling sulit. frase =41 X ¥ ¥ menunjukkan bahwa ada yang
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lebih sulit lagi dari yang soal yang ini. Keiyoushi Kitsui pada contoh &

mengandung makna konseptual yang menyebutkan bahwa Kitsui
digunakan untuk mendeskripsikan Menambahkan tenaga yang kuat.
Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Kitsui dapat digantikan Muzukashii karena dari
struktur kalimatnya Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii berposisi sebagai
adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat dan mengandung
komponen makna yang sama Yyaitu kesulitan yang sangat (lebih) sulit dari
perkuliahan yang sebenarnya. Oleh karena itu, pada kalimat di atas

hubungan kata Kitsui dan Muzukashii dapat digambarkan dengan bagan

\

Berdasarkan bagan di atas dapat dipahami bahwa (A) Kitsui dapat

sebagai berikut :

saling menggantikan dengan (B) Muzukashii tapi merubah makna. Dengan
demikian jenis relasi makna Kitsui dan Muzukashii pada contoh & adalah

Shisateki Tokuchoo (7RI HI£F).

7o) p T FEANLTE

AN Cxrlw v L [ W
1K ) BN ARSI 72 1T & DT & B2 OB ERT ORRER © A7)
Bb
R Sl
(http://www.asahi.com/sp/articles/ASJ9K01KHJ9JUTFLO015.html)

Terjemahan :
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Saya fikir kekuatan untuk merawat dengan sungguh-sungguh (benar)
sangat sulit tetapi, tidak ada salahnya menyerahkan kepada perawat yang
memiliki pengalaman.

Analisis :

Kata Kitsui pada contoh ® berfungsi untuk menjelaskan kesulitan

dari kekuatan seorang manusia dalam bekerja, karena memang bagi
masyarakat umum pekerjaan merawat adalah pekerjaan yang sulit tetapi
akan baik-baik saja jika ditangani oleh orang yang berpengalaman.

Keiyoushi Kitsui pada contoh ® mengandung makna konseptual yaitu

mendeskripsikan menambahkan tenaga yang kuat.

Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Kitsui dapat digantikan Muzukashii karena dari
struktur kalimatnya Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii berposisi sebagai
adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat dan mengandung
komponen makna yang sama yaitu Memerlukan waktu dan tenaga yang
lebih sebagai seorang perawat. Oleh karena itu, pada kalimat di atas

hubungan kata Kitsui dan Muzukashii dapat digambarkan dengan bagan

A (e)

Berdasarkan bagan di atas dapat dipahami bahwa (A) Muzukashii

sebagai berikut :

maknanya lebih umum dan (B) Kitsui sebagai makna kusus. Dari segi
pengguaannya, Muzukashii pada kalimat di atas hanya menyatakan
kesulitan pada pekerjaan, sedangkan Kitsui menyatakan ada perasaan dari

pembicara tentang kesulitan yang tidak biasa dari pekerjaannya sebagai
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perawat. Dengan demikian jenis relasi makna Kitsui dan Muzukashii pada

contoh ® adalah Housetsu kankei (F11EEI4R).

Lo d5m<ZAL x Ewav) /AL ] LIz D R
(BEF B DX IR DR BRI DEERHT- Y DI A 72 L
Fo29
T & DU L nnET,

(http://www.asahi.com/sp/articles/ASJ9K01KHJ9JUTFL015.html)
Terjemahan :

Katanya sulit menentukan batas apakah menjadi objek bantuan sekolah
atau tidak dari penghasilan.

Analisis :

Kata Kitsui pada contoh (D berfungsi untuk mendeskripsikan

sulitnya suatu cara atau sulitnya menentukan sesuatu. Perlunya suatu
keputusan atau kesepakatan untuk menyelesaikan kesulitannya. Makna

Keiyoushi Kitsui pada contoh (P adalah makna asosiatif yang

mendeskripsikan keadaan terhimpit, atau tidak ada ruang dan waktu.
Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Kitsui tidak dapat digantikan Muzukashii karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi

dalam kalimat (D mengandung makna kesulitan yang menunjukan beban

untuk mendeskripsikan kesulitan pada saat menentukan batas dari
penghasilan yang menjadi objek sekolah. Penggunaan Kitsui pada kalimat
di atas menyatakan kesulitan yang menunjukan beban, sedangkan

Muzukashii tidak mempunyai komponen makna tersebut. Oleh karena itu,
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pada kalimat (D hubungan Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii tidak

memiliki hubungan sinonim.

SETIFOME B H D, BFRE L TEOMMES T ZENn 2
DR —FEE DN,

(http://www.asahi.com/sp/articles/ASJ9K71MLIOKTLVBOOH.html)
Terjemahan :

Tahun ini bantuan kompensasi keluar, tetapi sebagai petani hal yang paling
sulit adalah tidak bisa menjual produk yang dibuat sendiri.

Analisis :

Kata Kitsui pada contoh berfungsi untuk mendeskripsikan
kesulitan dari yang paling sulit —# Z -2\ walaupun sudah diberikan
jalan keluar tetapi dirasa kurang efektif. Keiyoushi Kitsui pada contoh

mengandung makna Konseptual hal ini sesuai dengan Kokugo Gakushuu
Jiten yaitu untuk mendeskripsikan kesulitan yang memang butuh tenaga
lebih lagi untuk bisa menyelesaikannya.

Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Kitsui tidak dapat digantikan Muzukashii karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi
dalam kalimat ® mengandung makna kesulitan yang menunjukan beban
untuk mendeskripsikan kesulitan atau hal yang menjadi keberatan pada
petani. Penggunaan Kitsui pada kalimat di atas menyatakan kesulitan yang

menunjukan beban, sedangkan Muzukashii tidak mempunyai komponen
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makna tersebut. Oleh karena itu, pada kalimat hubungan Keiyoushi
Kitsui dan Muzukashii tidak memiliki hubungan sinonim.

@ 1774 F MWl h, EDNWIEA D 7] RNLITFT 5,
(http://www.asahi.com/sp/articles/ASJ9F530MJ9FULZUO00S.html)
Terjemahan :

Terjadi kekhawatiran “kalau sampai ke final pasti sulit”.
Analisis :
Kata Kitsui pada contoh @ menunjukkan beban, untuk mencapai
suatu tujuan sangat sulit yang menyebabkan rasa khawatir. Keiyoushi

Kitsui pada contoh @ mengandung makna asosiatif yaitu menunjukkan

keadaan sulit dan terhimpit sehingga perlunya tambahan kekuatan yang
lebih kuat lagi untuk menyelesaikan masalahnya.

Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Kitsui dapat digantikan Muzukashii karena dari
struktur kalimatnya Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii berposisi sebagai
adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat dan mengandung
komponen makna yang sama yaitu kesulitan yang sangat (lebih) sulit lagi
jika sampai ke final. Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan kata

Kitsui dan Muzukashii dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut :

\
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Berdasarkan bagan di atas dapat dipahami bahwa (A) Kitsui dapat
saling menggantikan dengan (B) Muzukashii tapi merubah makna. Dengan

demikian jenis relasi makna Kitsui dan Muzukashii pada contoh (© adalah

Shisateki Tokuchoo (7= RF).

EY N El] H5 i
O FEREA (18 1IHREmNESNON, BiRy hRTEWRARE 52

-7,
(http://www.asahi.com/sp/articles/ASJ927VQ9J92PTQPOLP.html)
Terjemahan :

Kurisawakousuke (1ltahun) apakah nyeriototnya sangat menyulitkan
(menyakitkan), sampai-sampai berjalan seperti robot.

Analisis :

Kata Kitsui pada contoh berfungsi untuk Menunjukkan beban,
sakit yang diderita Kurisawakousuke yang sampai-sampai tidak bisa
bergerak seperti biasanya. Menggambarkan penderitaan yang berat yang

membuat subjek tersiksa. Keiyoushi Kitsui pada contoh mengandung

makna asosiatif Menunjukkan keadaan yang terhimpit atau sulit, serta
perlunya tambahan kekuatan yang lebih kuat lagi, perlunya solusi untuk
menyelesaikan masalahnya.

Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Kitsui tidak dapat digantikan Muzukashii karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi

dalam kalimat mengandung makna memerlukan fisik. Penggunaan
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Kitsui pada kalimat di atas menyatakan kesulitan yang memerlukan
kekuatan fisik yang kuat, sedangkan Muzukashii tidak mempunyai

komponen makna tersebut. Oleh karena itu, pada kalimat hubungan

Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii tidak memiliki hubungan sinonim.

Cx )tb NRES L&A w

@ TECOLESNIRIE, LA EHIES Lave) & HAMCS
ni-

Flﬂ’ﬁﬁ”tjf%) £ OITRE~ T2,
(http://www.asahi.com/sp/articles/ASJ9K55SJI9KUTQPO2M.html)
Terjemahan :

Saya berkata kepada diri sendiri saat dimana keadaan untuk berjalan pun
sulit. Sangat lelah tetapi tidak ada jalan lain selain semangat agar menjadi
motivasi bagi diri saya.

Analisis :

Kata Kitsui pada contoh @ berfungsi untuk menunjukkan kesulitan
akan keadaan atau beban yang di tanggungnya, untuk mendeskripsikan
keadaan yang sangat sulit tersebut sumber menggunakan kata Kitsui
adalah kata yang cocok untuk mendeskripsikan keadaan sulit yang
menyebabkan rasa khawatir. Keiyoushi Kitsui pada contoh kalimat @

mengandung makna asosiatif yaitu sulit dalam memikul beban dan
mencapai tujuan.

Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Kitsui tidak dapat digantikan Muzukashii karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi

dalam kalimat @ mengandung makna Kesulitan yang menunjukan beban.
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Penggunaan Kitsui pada kalimat di atas menyatakan Kesulitan yang
menunjukan beban, sedangkan Muzukashii tidak mempunyai komponen

makna tersebut. Oleh karena itu, pada kalimat @ hubungan Keiyoushi

Kitsui dan Muzukashii tidak memiliki hubungan sinonim.

@ At Aid T IEDNHE A =2 —Z2EL R THNOTIE- & L

(http://www.asahi.com/special/kotoba/danwa/SD1201609147194.html)
Terjemahan :

Kuze san juga berkata tinggalkan saja, tidak membuat menu latihan yang
sulit juga tidak apa-apa.

Analisis :

Kata Kitsui pada contoh @ di ambil dari berita olahraga yang
menggambarkan kesulitan dari kekuatan seorang manusia dalam berlatih,
karena memang bagi umum dan porsi latihan dari setiap individu pasti
berbeda. Keiyoushi Kitsui pada contoh kalimat @ mengandung makna
Konseptual yaitu dorongan dari perasaannya sangat kuat.

Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Kitsui tidak dapat digantikan Muzukashii karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi
dalam kalimat @ mengandung makna memerlukan fisik untuk
mendeskripsikan kesulitan pada menu latihannya. Penggunaan Kitsui pada
kalimat di atas menyatakan kesulitan yang memerlukan kekuatan fisik

yang kuat, sedangkan Muzukashii tidak mempunyai komponen makna
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tersebut. Oleh karena itu, pada kalimat @ hubungan Keiyoushi Kitsui dan

Muzukashii tidak memiliki hubungan sinonim.

Th b AR VBN

O HBENPN OMNIIDDPNTNAIREESITLISHDHZ L TTRN, —H,
Z 2w E Ay »
T =R AL —F—T ENRDLENIDTEDONH &,

(http://www.asahi.com/sp/articles/ASJ9542X1J95UKJIH002.html)
Terjemahan :

Ada ruang pameran yang sering dibagi beberapa ruangan tetapi, kalau naik
1,2,3 tangga dengan eskalator sulit ya.

Analisis :

Kata Kitsui pada contoh @ berfungsi untuk memaknai kesulitan

akan tangga-tangga yang membuat suatu hal yang seharusnya
menyenangkan menjadi kurang menyenangkan. Walaupun tidak semua
pameran-pameran dibagi-bagi beberapa lantai yang membuat sipembicara

menyayangkan hal tersebut. Keiyoushi Kitsui pada contoh @ mengandung

makna konseptual yang mendeskripsikan menambahkan tenaga yang kuat.

Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Kitsui tidak dapat digantikan Muzukashii karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi

dalam kalimat @ mengandung makna memerlukan fisik untuk

mendeskripsikan kesulitan pada salah satu rute yang dilewati. Penggunaan
Kitsui pada kalimat di atas menyatakan kesulitan yang memerlukan

kekuatan fisik yang kuat, sedangkan Muzukashii tidak mempunyai



68

komponen makna tersebut. Oleh karena itu, pada kalimat @ hubungan

Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii tidak memiliki hubungan sinonim.

LR C 57w r H o Lr WH LT )
BE AT 5 BRENO BVERILTE DWIE H 2 —KiIZiT> L 5 e
LOEI LT L X B,
(http://www.asahi.com/sp/articles/DA3S12552327.html)

Terjemahan :

Kota daerah metropolitan yang sepertinya menerima manfaat diibaratkan
seperti sesuatu suntikan kesulitan (keras) yang bersifat sementara.

Analisis :

Kata Kitsui pada contoh berfungsi untuk memaknai atau
menjelaskan kesulitan akan dampak berdampak pada keadaan kota-kota
daerah metropolitan. Makna Keiyoushi Kitsui pada contoh adalah
makna asosiatif yang mendeskripsikan Sulit dalam memikul beban dan
mencapai tujuan pada dampak yang diterima pada keadaan daerah
perkotaan.

Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Kitsui tidak dapat digantikan Muzukashii karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi
dalam kalimat 4 mengandung makna Kesulitan yang menunjukan beban.
Penggunaan Kitsui pada kalimat di atas menyatakan Kesulitan yang

menunjukan beban, sedangkan Muzukashii tidak mempunyai komponen
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makna tersebut. Oleh karena itu, pada kalimat @ hubungan Keiyoushi
Kitsui dan Muzukashii tidak memiliki hubungan sinonim.

G TEFEIT < EKWEE, T2 2ThH, ED20WENnE LR TWVInATEZ
& &R,

(http://www.asahi.com/sp/articles/DA3S12552327.html)
Terjemahan :

Setelah berenang kurang lebih 2 jam saya berharap dan berkata dalam hati
“di sinipun tidak usah memikirkan hal yang sulit tidak apa-apa kan ya”.

Analisis :

Kata Kitsui pada contoh @ di ambil dari berita olahraga yang

menggambarkan kesulitan dari kekuatan seorang atlit yang dalam berlatih
dengan keras pun masih memikirkan sesuatu hal yang dideskripsikan
dengan kata Kitsui tersebut, karena memang bagi untuk seorang atlit
menyadari bahwa latihan yang keras akan membawa dirinya menjuarai
bidang olahraganya. Untuk itu ada perasaan khawatir ada ketakutan akan
kegagalan yang terlintas di fikiran banyak atlet. Keiyoushi Kitsui pada

contoh kalimat @ mengandung makna asosiatif yaitu keadaan terhimpit,

atau tidak ada ruang dan waktu.

Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Kitsui tidak dapat digantikan Muzukashii karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi

dalam kalimat @ mengandung makna Kesulitan yang menunjukan beban.
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Penggunaan Kitsui pada kalimat di atas menyatakan Kesulitan yang
menunjukan beban, sedangkan Muzukashii tidak mempunyai komponen

makna tersebut. Oleh karena itu, pada kalimat @ hubungan Keiyoushi

Kitsui dan Muzukashii tidak memiliki hubungan sinonim.
2. Analisis Penggunaan Keiyoushi Muzukashii
O EHEBIZLRB LYY =T D E 0D DIEFFHEFICE LN 20

T
(http://www.asahi.com/sp/and_w/interest/entertainment/CORI12080939.html)

Terjemahan :

bukankah sangat sulit untuk membuat suatu rangkaian cerita sambil
mendalaminya?.
Analisis :

Kata Muzukashii pada contoh O memiliki makna “sulit”. Apabila

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang sesuai
dengan konteks kalimatnya, yaitu “sulit atau susah untuk dikerjakan”.
Dimana kalimat di atas memiliki nuansa makna bahwa kesulitan dari
perasaan sipembicara tentang mendalami tulisan yang dirangkainya.

Keiyoushi Muzukashii pada contoh 1 mengandung makna konseptual karena

kesulitan ini sebagai kesulitan yang rumit. Menyusahkan.

Dengan demikian, berdasarkan berdasarkan komponen makna dan
struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dapat digantikan Kitsui karena dari
struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dan Kitsui berposisi sebagai
adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat dan mengandung komponen

makna yang sama yaitu memerlukan waktu dan tenaga yang lebih
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mendeskripsikan kesulitan yang mengandung nuansa ekspresi tidak puas dan
senang. Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan Keiyoushi Kitsui dan

Muzukashii dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut:

A

Berdasarkan bagan di atas dapat dipahami bahwa (A) Muzukashii
memiliki makna umum sedangkan (B) Kitsui memiliki makna khusus.

Dengan demikian jenis relasi makna Kitsui dan Muzukashii pada contoh D

adalah Housetsu kankei (2115 B94%).

(A /A

OFERY T —~ B BETH” =L 8 LU,

(http://webronza.asahi.com/national/articles/2016102100004.html)

Terjemahan :

Membimbing salesmen yg tidak memiliki kemampuan merupakan hal sulit.

Analisis :

Kata Muzukashii pada contoh @ berfungsi memaknai atau
menjelaskan sesuatu proses atau prosedur yang menyusahkan dan
merepotkan. Pada kalimat di atas ada nuansa ketidak sukaan dari
sipembicara tentang prosedur yang menulitkannya dalam hal ini

sipembicara memaknai sulit dengan dengan menggunakan kata muzukashii.
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Keiyoushi Muzukashii pada contoh @ mengandung makna Konseptual

karena kesulitan ini menyusahkan memerlukan waktu yang lebih untuk
mendeskripsikan suatu prosedur supaya menjadi salesman yang baik.
Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Muzukashii tidak dapat digantikan Kitsui karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dan Kitsui
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi

dalam kalimat (@ mengandung makna kesulitan dalam proses untuk

mendeskripsikan kesulitannya. Penggunaan Muzukashii pada kalimat di
atas menyatakan kesulitan dalam proses atau prosedur yang merepotkan,
sedangkan Kitsui tidak mempunyai komponen makna tersebut. Oleh
karena itu, pada kalimat di atas hubungan Keiyoushi Kitsui dan

Muzukashii tidak memiliki hubungan sinonim.

I

IZh BB 29 57
@AFITBRFRIND T TADNL L, B Ly & e £ L7
(http://www.asahi.com/sp/articles/ASJICJAR5MJICJIPLZBOON.htm)

Terjemahan :

Banyak orang yg terluka karena sulitnya berlayar sebelum musim ini
dimulai.

Analisis :

Kata Muzukashii pada contoh (3 berfungsi memaknai atau
menjelaskan sesuatu proses atau prosedur yang menyusahkan dan
memerlukan waktu yang lebih. Pada kalimat di atas ada nuansa kesulitan

memaknai tentang prosedur yang menulitkannya dalam pelayaran bagi
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nelayan yang memang karena musim di Jepang terus berubah dan sering
mengalami cuaca ekstrim hal ini sipembicara memaknai sulit dengan
dengan menggunakan kata muzukashii. Keiyoushi Muzukashii pada contoh

(@ mengandung makna asosiatif karena kesulitan ini mendeskripsikan

perasaan tidak senang terlihat tidak puas.

Dengan demikian, berdasarkan berdasarkan komponen makna dan
struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dapat digantikan Kitsui karena
dari struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dan Kitsui berposisi
sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat dan mengandung
komponen makna yang sama yaitu memerlukan waktu dan tenaga yang
lebih mendeskripsikan kesulitan yang mengandung nuansa ekspresi tidak
puas dan senang. Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan

Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii dapat digambarkan dengan bagan

\

Berdasarkan bagan di atas dapat dipahami bahwa (A) Muzukashii

sebagai berikut:

dapat saling menggantikan dengan (B) Kitsui tapi merubah makna.
Dengan demikian jenis relasi makna Muzukashii dan Kitsui pada contoh

(@ adalah Shisateki Tokuchoo (ZxM2 A RF).

Zo9EI KD b 55 15} e
@ BERIN TARHEOHE RIS BB DITEVER~OT7T 7 —FIL 8 L., £h
bizL

N TE N
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S
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(http://www.asahi.com/sp/articles/SD1201611152440.html)

Terjemahan :

Pendekatan pada perilaku perubahan penderita awal dan penderita diabetes
itu sulit,dan hal itu masalah kita.

Analisis :

Kalimat contoh @ diambil dari artikel kesehatan kata Muzukashii
pada kalimat di atas memiliki makna “sulit”. Apabila diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang sesuai dengan konteks

kalimatnya, yaitu “sulit atau susah untuk dikerjakan”. Dimana frase ¥ L

<. ZENDFELTZH OFEEE T 9 memiliki nuansa makna bahwa kesulitan
untuk dokter-dokter yang menangani penderita diabetes. Keiyoushi
Muzukashii pada contoh @) mengandung makna konseptual karena

kesulitan ini suatu hal yang tidak mudah dimengerti dan diselesaikan oleh
dokter pengobatan dalam mengobati pasien penyakit diabetes tidaklah
mudah dan memerlukan waktu yang lebih.

Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Muzukashii tidak dapat digantikan Kitsui karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dan Kitsui
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi

dalam kalimat @ mengandung makna kesulitan dalam proses untuk

mendeskripsikan kesulitannya. Penggunaan Muzukashii pada kalimat di

atas menyatakan kesulitan dalam proses atau prosedur yang merepotkan,
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sedangkan Kitsui tidak mempunyai komponen makna tersebut. Oleh
karena itu, pada kalimat di atas hubungan Keiyoushi Kitsui dan

Muzukashii tidak memiliki hubungan sinonim.

6 BOLERLOELEIT. B YRR & B LRORKEIC L aE Bk

SNE At b5
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s

(http://www.asahi.com/sp/articles/ASICJ2C2BJCJTIPEQO1.html)

Terjemahan :

Karena pengunjung bisnis memiliki perubahan permintaan lebih besar
daripada rute dari konstituen utama, dan maskapai penerbangan
internasional wisata yang berpusat memiliki profitabilitas yang buruk,
perawatan awalnya sulit.

Analisis :

Kata Muzukashii pada contoh & berfungsi memaknai atau

menjelaskan sesuatu proses atau prosedur perawatan yang menyulitkan
dan merepotkan. Pada kalimat di atas ada nuansa kesulitan memaknai
tentang prosedur serta perawatan dari sebuah maskapai penerbangan untuk
melayani wisatawan yang permintaanya melebihi dari rute utama. Karena
maskapai penerbangannya memang memiliki profibilitas yang buruk ini
membuat kata Muzukashii ini menjadi kata yang pas untuk
mendeskripsikan kesulitan dalam wacana ini. Keiyoushi Muzukashii pada
contoh 5 mengandung makna Konseptual karena kesulitan prosedur serta
perawatan dari sebuah maskapai penerbangan untuk melayani wisatawan
yang permintaanya melebihi dari rute utama tidaklah mudah dan

memerlukan waktu yang lebih.
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Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Muzukashii tidak dapat digantikan Kitsui karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dan Kitsui
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi

dalam kalimat (& mengandung makna kesulitan dalam proses untuk

mendeskripsikan kesulitannya. Penggunaan Muzukashii pada kalimat di
atas menyatakan kesulitan dalam proses atau prosedur yang merepotkan,
sedangkan Kitsui tidak mempunyai komponen makna tersebut. Oleh
karena itu, pada kalimat di atas hubungan Keiyoushi Kitsui dan

Muzukashii tidak memiliki hubungan sinonim.

@if:\ AL RN LNF L. BT AR AT — U

REHW TN S L
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(http://www.asahi.com/sp/articles/ASICJ2C2BJCJTIPEOOL.html)

Terjemahan :

Lagi, sayang sekali tetapi pengunjung yang sulit hadir pun, selain bisa
melihat siaran langsung yg diadakan oleh special stage segafestival,
pengunjung juga bisa ikuti perayaan segafesu dengan tweet!.

Analisis :

Kata Muzukashii pada contoh ® memiliki makna “sulit”. Apabila

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang sesuai
dengan konteks kalimatnya, yaitu “sulit atau susah untuk dikerjakan”.

Dimana frase Z K258 L W5 & di atas memiliki nuansa makna

bahwa kesulitan untuk pengunjung-pengunjung yang ingin hadir, serta ada
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frase 7%/& 7273 & yang menambahkan makna kesulitan yang di sayangkan
oleh pembicara. Keiyoushi Muzukashii pada contoh & mengandung

makna Konseptual karena kesulitan yang tidak mudah untuk datang dan
menyempatkan waktu dan tenaga untuk menghadirinya.

Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Muzukashii tidak dapat digantikan Kitsui karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dan Kitsui
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi

dalam kalimat ® mengandung makna Kesulitan dalam memahami atau

dilakukan untuk mendeskripsikan kesulitannya. Penggunaan Muzukashii
pada kalimat di atas menyatakan kesulitan dalam melakukan sesuatu hal,
sedangkan Kitsui tidak mempunyai komponen makna tersebut. Oleh
karena itu, pada kalimat di atas hubungan Keiyoushi Kitsui dan

Muzukashii tidak memiliki hubungan sinonim.

SWNFALR Lhx S e
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(http://www.asahi.com/sp/articles/ASICLSDGKJCLUTIL049.html)

Terjemahan :

Sekarang, Kreditur yang ingin menerima pembayaran harus
mengidentifikasi nama cabang dari lembaga keuangan dengan rekening
debitur diri sendiri, tetapi identifikasi spesifik sulit jika hanya sedikit
kontak dengan debitur.

Analisis :
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Kata Muzukashii pada contoh (D berfungsi memaknai atau

menjelaskan sesuatu proses atau prosedur perbankan yang menyulitkan
dan merepotkan. Pada kalimat di atas ada nuansa kesulitan memaknai
tentang prosedur pendanaan dari sebuah perbankan untuk masyarakat.

Keiyoushi Muzukashii pada contoh (@ mengandung makna Konseptual

karena kesulitan prosedur perbankan untuk pendanaan kepada kreditur
tidaklah mudah dan memerlukan waktu yang lebih.

Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Muzukashii tidak dapat digantikan Kitsui karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dan Kitsui
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi

dalam kalimat (@ mengandung makna kesulitan dalam proses untuk

mendeskripsikan kesulitannya. Penggunaan Muzukashii pada kalimat di
atas menyatakan kesulitan dalam proses atau prosedur yang merepotkan,
sedangkan Kitsui tidak mempunyai komponen makna tersebut. Oleh
karena itu, pada kalimat di atas hubungan Keiyoushi Kitsui dan
Muzukashii tidak memiliki hubungan sinonim.

® 7I7vHIBRIEZ6F—LEIN—T5FT2DIFIEEICEELN,

(http://www.asahi.com/sp/articles/ASJICL6JMNJCLUTQP02D.html)

Terjemahan :

Ketua Furakkari berkata sangat sulit mengelompokkan 6 tim. Serta
memikirkan strategi seperti berbentuk round robin.

Analisis :
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Kata Muzukashii pada contoh (8 di ambil dari berita olahraga yang

menggambarkan Kkesulitan dari kekuatan seorang pelatih untuk mengatur
strategi untuk tim-timnya serta membagi tim-tim menjadi berkolempok.
Kata muzukashii ini sendiri memaknai kesulitan yang sebenarnya bisa di
lakukan bagi seorang atlit menyadari bahwa latihan kerjasama tim,
mengadu strategi itu adalah menjadi penentu dalam kemenangan dan akan
membawa dirinya dan tim menjuarai bidang olahraganya. Keiyoushi

Muzukashii pada contoh mengandung makna Konseptual karena

kesulitan prosedur serta proses membagi tim dan memikirkan strategi
tidaklah mudah dan dimengerti serta diselesaikan.

Dengan demikian, berdasarkan berdasarkan komponen makna dan
struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dapat digantikan Kitsui karena
dari struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dan Kitsui berposisi
sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat dan mengandung
komponen makna yang sama vyaitu kesulitan prosedur serta proses
membagi tim dan memikirkan strategi tidaklah mudah dan memerlukan
waktu yang lebih. Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan

Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii dapat digambarkan dengan bagan

\

Berdasarkan bagan di atas dapat dipahami bahwa (A) Muzukashii

sebagai berikut:

dapat saling menggantikan dengan (B) Kitsui tapi merubah makna.
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Dengan demikian jenis relasi makna Muzukashii dan Kitsui pada contoh

adalah Shisateki Tokuchoo (ZRF2HIHF).

VRS L;)fb
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(http://www.asahi.com/sp/articles/ASICK53B9JCKUBQUOOP.html)
Terjemahan :

Pasien yang usianya sudah tua, kalau keadaannya sudah terbaring 1 kali
saja itu sangat sulit untuk pulih dari itu, patah tulang paha menjadi
penyebabnya dan ada juga kesempatan pemulihan dengan operasi sampai
bisa berjalan.

Analisis :

Kata Muzukashii contoh @ berfungsi memaknai atau menjelaskan

sesuatu proses atau prosedur pemulihan saat terjadi patah tulang yang sulit.
Pada kalimat di atas ada nuansa kesulitan memaknai tentang proses
pemulihan dari kecelakaan kerja yang mengakibatkan patah tulang.

Keiyoushi Muzukashii pada contoh @ mengandung makna Konseptual

karena kesulitan prosedur serta proses pemulihan saat terjadi patah tulang
tidaklah mudah dan memerlukan waktu yang lebih.

Dengan demikian, berdasarkan berdasarkan komponen makna dan
struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dapat digantikan Kitsui karna
dari struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dan Kitsui berposisi
sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat dan mengandung

komponen makna yang sama Yyaitu kesulitan yang memerlukan tenaga
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yang lebih dalam pemulihan saat terjadi patah tulang tidaklah mudah dan
memerlukan waktu yang lebih. Oleh karena itu, pada kalimat di atas
hubungan Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii dapat digambarkan dengan

bagan sebagai berikut:
§

Berdasarkan bagan di atas dapat dipahami bahwa (A) Muzukashii
dapat saling menggantikan dengan (B) Kitsui tapi merubah makna.

Dengan demikian jenis relasi makna Muzukashii dan Kitsui pada contoh @

adalah Shisateki Tokuchoo (7P F)H5).
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(http://www.asahi.com/sp/and_w/interest/entertainment/CORI12081593.html)

Terjemahan :

Sakurai yang diambil foto terlebih dahulu melihat dari take 1 “terlihat
sangat mudah tetapi sulit untuk bergerak ya” perjuangannya berat bertahap
untuk mendapatkan pemahamannya.

Analisis :

Kata Muzukashii pada contoh memiliki makna “sulit”. Apabila

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang sesuai

dengan konteks kalimatnya, yaitu “sulit atau susah untuk dikerjakan”.
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Sakurai ingin menjelaskan pengalamannya tentang pengambilan take foto
yang pertama. Dimana kalimat ffiHi% 5 (2.2 TT W LW @& T
422 memiliki nuansa pembicara pun awalnya berpendapat gampang
tetapi ada kesulitannya juga dalam memahami keinginan dari fotografer
untuk pergerakan modelnya. Keiyoushi Muzukashii pada contoh

mengandung makna Asosiatif karena kesulitan ini berangkat dari perasaan
dan pengalaman sipembicara merasa tidak seperti yang diharapkan atau
tidak puas dengan apa yang diharapkan.

Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Muzukashii tidak dapat digantikan Kitsui karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dan Kitsui
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi

dalam kalimat 10 mengandung makna perasaan tidak senang Terlihat tidak

puas. Penggunaan Muzukashii pada kalimat di atas perasaan tidak senang
Terlihat tidak puas, sedangkan Kitsui tidak mempunyai komponen makna
tersebut. Oleh karena itu, pada kalimat di atas hubungan Keiyoushi Kitsui

dan Muzukashii tidak memiliki hubungan sinonim.
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(http://www.asahi.com/sp/articles/ASICI6Q4WICIJUEHFOOY .html)

Terjemahan :
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Terasa sulit tetapi, titik point, terminal listrik bisa menjadi pengganti
sumber listrik dan usb digunakan untuk mengubah konektor dan bisa di
gunakan sampai sekarang.

Analisis :

Kata Muzukashii contoh @ memaknai atau menjelaskan sesuatu
benda atau barang yang sulit digunakan. Ketika terminal listrik menjadi
pengganti sumber listrik dan usb menjadi konektornya ada usaha dari
pembicara untuk mengubah benda-benda tersebut sehingga kegunaannya

berubah menggantikan benda lain. Keiyoushi Muzukashii pada contoh @

mengandung makna asosiatif karena kesulitan prosedur serta proses
pembuatan alat-alat yang lain menjadi alat-alat listrik tidaklah mudah serta
ada perasaan tidak senang terlihat tidak puas dari pembicara.

Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Muzukashii tidak dapat digantikan Kitsui karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dan Kitsui
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi

dalam kalimat @) mengandung makna kesulitan dalam proses untuk

mendeskripsikan kesulitannya. Penggunaan Muzukashii pada kalimat di
atas menyatakan kesulitan dalam proses atau prosedur yang merepotkan,
sedangkan Kitsui tidak mempunyai komponen makna tersebut. Oleh
karena itu, pada kalimat di atas hubungan Keiyoushi Kitsui dan

Muzukashii tidak memiliki hubungan sinonim.

@ EELWMEFEZIEZ, 2L TENEZRLET D E ZAICESEH D,
(http://www.asahi.com/sp/articless/ ASICK6FDMJCKULFAQ2T .html)



84

Terjemahan :

Bertujuan untuk pekerjaan yang sulit, lalu ada kemajuan dalam hal
menyelesaikannya.

Analisis :

Kata Muzukashii pada contoh @ memaknai atau menjelaskan

sesuatu proses atau prosedur dalam hal pekerjaan untuk memajukan
penyelesaian masalahnya. Pada kalimat di atas ada nuansa kesulitan
memaknai tentang proses suatu penyelesaian masalah pekerjaan.

Keiyoushi Muzukashii pada contoh @ mengandung makna Konseptual

karena kesulitan prosedur serta proses dalam bekerja tidaklah mudah
dilakukan dan memerlukan waktu yang lebih.

Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Muzukashii tidak dapat digantikan Kitsui karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dan Kitsui
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi

dalam kalimat @2 mengandung makna kesulitan dalam proses untuk

mendeskripsikan kesulitannya. Penggunaan Muzukashii pada kalimat di
atas menyatakan kesulitan dalam proses atau prosedur yang merepotkan,
sedangkan Kitsui tidak mempunyai komponen makna tersebut. Oleh
karena itu, pada kalimat di atas hubungan Keiyoushi Kitsui dan

Muzukashii tidak memiliki hubungan sinonim.

W FWich Zh 5 Hrxi
@ 7272, ZHEFEE->TH, BH1IMHTHOZ-LDHECL TIFE L TV
TR

EWVNIH) DT EE LV,
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(http://www.asahi.com/sp/and_M/living/SD12016111624821.html)

Terjemahan :

Namun walaupun sudah berkata bisa nyatanya menabung 1 yen perhari itu
sulit.

Analisis :

Kata Muzukashii pada contoh @ berfungsi memaknai atau

menjelaskan sesuatu kesulitan yang memerlukan waktu tenaga untuk
menyelesaikannya. Pada kalimat di atas ada nuansa kesulitan memaknai
tentang kesulitan menabung. Bagi pembicara menabung adalah hal yang
sulit walaupun sudah mengatakan bisa tetapi nyatanya sulit dilakukan

walaupun hanya 1 vyen. Keiyoushi Muzukashii pada contoh @3

mengandung makna Konseptual karena kesulitan dalam suatu hal yang
tidaklah mudah dilakukan dan memerlukan waktu yang lebih.

Dengan demikian, berdasarkan berdasarkan komponen makna dan
struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dapat digantikan Kitsui karena
dari struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dan Kitsui berposisi
sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat dan mengandung
komponen makna yang sama yaitu memerlukan waktu dan tenaga yang
lebih mendeskripsikan kesulitannya. Oleh karena itu, pada kalimat di atas

hubungan Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii dapat digambarkan dengan

\

bagan sebagai berikut:
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Berdasarkan bagan di atas dapat dipahami bahwa (A) Muzukashii
dapat saling menggantikan dengan (B) Kitsui tapi merubah makna.

Dengan demikian jenis relasi makna Muzukashii dan Kitsui pada contoh @3

adalah Shisateki Tokuchoo (ZRF2FJRE).

DAL b E DI

s Fheot LA KA (B SA (68) 1% NIESLEREL <
DR LinotoiF B. 5% CHREBO LU s 2 A 5T
5L & BT IR A E B T,

(http://www.asahi.com/sp/articles/ASICG410KJCGTLTBO008.html)

Terjemahan :

Uemura Raihana (6 tahun) yang membantu panen berkata dengan
tersenyum dan menyumpal mulutnya dengan jeruk kecil ‘membuka
guntingnya sulit tetapi, senang bisa memakan jeruk kecil yang saya
potong’.

Analisis :

Kata Muzukashii pada contoh memaknai atau menjelaskan
sesuatu proses atau prosedur dalam memanen jeruk. Pada kalimat di atas
ada nuansa kesulitan memaknai tentang proses suatu penyelesaian masalah
ketika memanen buah jeruk dan kata Muzukashii juga cocok untuk anak-
anak mendeskripsikan kesulitan ada kesan bahwa sesuatu kesulitan itu bisa
di selesaikan dan bukan untuk menjadi beban. Keiyoushi Muzukashii pada

contoh 4 mengandung makna Konseptual karena kesulitan prosedur serta

proses dalam memanen buah jeruk adalah hal yang susah untuk dilakukan.
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Dengan demikian, berdasarkan komponen makna dan struktur
kalimatnya Keiyoushi Muzukashii tidak dapat digantikan Kitsui karena
walaupun dari struktur kalimatnya Keiyoushi Muzukashii dan Kitsui
berposisi sebagai adjektiva yang berkedudukan sebagai predikat tetapi

dalam kalimat 2 mengandung makna kesulitan dalam proses untuk

mendeskripsikan kesulitannya. Penggunaan Muzukashii pada kalimat di
atas menyatakan kesulitan dalam proses atau prosedur yang merepotkan,
sedangkan Kitsui tidak mempunyai komponen makna tersebut. Oleh
karena itu, pada kalimat di atas hubungan Keiyoushi Kitsui dan

Muzukashii tidak memiliki hubungan sinonim.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian penggunaan sinonim kata Keiyoushi Kitsui

dan Muzukashii tentu saja penulis memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya

adalah sebagi berikut :

1.

Sulit untuk mencari teori yang berhubungan dengan penelitian ini terutama
mengenai kata Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii sehingga hanya
mengambil dari beberapa kamus berbahasa Jepang dan jurnal bahasa
Jepang.

Karena dalam penelitian ini mengambil sumber data berupa contoh konkrit
yaitu kalimat dari koran Asahi Shinbun (www.asahi.com) maka bahasa
yang digunakan dalam data tersebut merupakan bahasa formal dan

terdapat banyak kosakata bahasa Jepang yang jarang ditemukan dalam



sehari-hari ~ sehingga  penulis  sulit  untuk

menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia.

memahami
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dan



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada data-data yang telah dianalisis, maka peneliti dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Makna Konseptual (sesuai konsep) dan Asosiatif (makna untuk
menyatakan konsep lain) yang terdapat pada Kitsui dan Muzukashii dan
jumlah sumber data yang menggandung makna Konseptual dan Asosiatif
adalah :

a. Makna Konseptual
Makna Konseptual Kitsui adalah sebagai berikut :
1) Kepribadian orang yang bersikap kasar
2) Dorongan dari perasaannya sangat kuat
3) Tenaga dan energi yang kuat
4) Menambahkan tenaga yang kuat
5) Sulit dimasukan ke dalam
Makna Konseptual Muzukashii adalah sebagai berikut :
1) Sebagai kesulitan yang rumit. Menyusahkan
2) Teori dan logika yang kompleks dan sulit dimengerti
3) Suatu hal yang tidak mudah dimengerti dan diselesaikan

4) Menyusahkan memerlukan waktu yang lebih

89
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5) Susah dimengerti, atau susah dipahami
6) Susah untuk dilakukan
b. Makna Asosiatif
Makna Asosiatif Kitsui adalah sebagai berikut :
1) Sulit dalam memikul beban dan mencapai tujuan
2) Keadaan terhimpit, atau tidak ada ruang dan waktu

Makna Asosiatif Muzukashii adalah sebagai berikut :

1) Memperlihatkan, menujukan sikap dan ekspresi yang tidak
menyenangkan
2) Perasaan tidak senang. Terlihat tidak puas

Berikut adalah hasil interpretasi data yang mengandung makna konseptual dan

asosiatif :
Tabel 5.1
Tabel Data Analisis Keiyoushi Kitsui dan Muzukashi
Keiyoushi Konseptual Asosiatif
Kitsui 9 6
Muzukashii 11 3

2. Perbedaan penggunaan Keiyoushi :
a. Kitsui
1) Menunjukkan beban
2) Mencapai suatu tujuan sangat sulit serta adanya dorongan
perasaan dan kesulitan yang sangat kuat

3) Menunjukkan keadaan yang terhimpit atau sulit



91

4) Perlunya tambahan kekuatan yang lebih kuat lagi untuk
menyelesaikan masalahnya
5) Sesuatu barang yang dipakai dan memakainya membutuhkan
tenaga lebih
b. Muzukashii
1) Menunjukan sikap atau ekspresi yang kurang mengenakan serta
tidak menyenangkan
2) Menunjukan suatu masalah yang bisa diselesaikan hanya saja
dalam menyelesaikanya tidaklah mudah dan memerlukan
waktu yang lebih.
3) Prosedur yang menyusahkan dan merepotkan.
4) Masalah yang menyelesaikannya tidak mudah dan memerlukan
waktu.
3. Kitsui dengan Muzukashii mempunyai relasi makna atau dapat saling
menggantikan apabila :
a. Kesulitan yang sangat sulit
b. Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih
B. Implikasi
Sebuah penelitian hendaknya memiliki implikasi terhadap suatu bidang.
Karena penelitian ini adalah penelitian linguistik dan juga karena prodi Jurusan
Bahasa Jepang UNJ adalah pendidikan, sehingga implikasi penelitian ini adalah di
bidang pengajaran, yaitu dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengayaan dan bahan

referensi dalam pengajaran bahasa Jepang di Jurusan Bahasa Jepang Universitas
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Negeri Jakarta, untuk mata kuliah bunpou (tata bahasa), sakubun (mengarang),

dokkai (membaca), dan terutama honyaku (menerjemahkan).

C. Saran

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pembelajar bahasa Jepang dapat
lebih memahami dan mengerti tentang Keiyoushi bahasa Jepang yang bersinonim
khususnya Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii agar tidak terjadi kesalahpahaman
dalam menyampaikan maknanya.

Selain itu, peneliti menyadari penelitian ini masih jauh dari kata sempurna,
sehingga diharapkan adanya penelitian selanjutnya. Adapun saran peneliti yang
anjurkan untuk penelitian selanjutnya adalah :

1. Analisis gramatikal Keiyoushi Kitsui dan Muzukashii

2. Penambahan kata Nikui dan tsurai karena masih memiliki arti yang sama
yaitu ‘sulit’.

3. Perbedaan makna verba bahasa Jepang yang memiliki arti ‘sulit’ sebagai

polisemi.
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Tabel 4.1

Hasil Analisis Data Kitsui

tenaga yang kuat

No Data Makna Asosiatif | Makna Konseptual Relasi Makna
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Tabel 4.2

Hasil Analisis Data Muzukashii

Relasi Makna

No Data Makna Asosiatif | Makna Konseptual
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